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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin Tesis ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Huruf 

 q   =  ق             z    =    ز    a   = ا

 k   =  ك           s    =  س   b   = ب

 l   =  ل           sy    =  ش   t   = ت

 m   =  م           sh   =  ص   ts   = ث

 n   =  ن           dl   =  ض   j   = ج

 w   =  و           th   =    ط   h   = ح

 h   =  ه          zh   =    ظ   kh   = خ

 ,   =  ء            ‘   =    ع   d   = د,

 y   =  ي           gh   =    غ   dz   = ذ

 f   =   ف   r   = ر

 

B. Vokal Panjang    C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang  =  â        ْ  aw    =     أو 

Vokal (i) panjang   =  î           آي  =    ay 

Vokal (u) panjang  =  û        ْ  û    =     أو 

 î    =     إي ْ    
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ABSTRAK 

 

Makrufiati Rosyidah, Happy. 2019. Strategi Pembentukan Karakter Religius 

melalui Program Madrasah Diniyah Takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben Kabupaten Blitar. Tesis Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen 

Pembimbing: (1) Dr. Muhammad Walid, MA (2) Dr. H. Miftahul Huda, 

M.Ag. 

Kata kunci: Strategi pembentukan karakter religius, madrasah diniyah 

takmiliyah 

Permasalahan krisis moral yang dapat merusak karakter siswa saat ini 

sering dijumpai di sekitar kita, untuk itu perlu segera dilakukan cara untuk 

menghentikan krisis moral. Sebagai solusinya pemerintah mencetuskan adanya 

pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah. Pendidikan karakter merupakan 

pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai luhur kepada 

siswa, sehingga mereka menerapkan karakter luhur, menerapkan dan 

mempraktikkannya dalam kehidupannya. Salah satu karakter yang dimunculkan 

ialah karakter religius. Pembentukan karakter religius di sekolah dilakukan 

melalui kegiatan keagamaan. Seperti di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, 

pembentukan karakter religius dilakukan melalui program madrasah diniyah 

takmiliyah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembentukan karakter 

religius melalui program madrasah dinyah takmiliyah yang meliputi keadaan 

karakter religius, strategi pembentukan karakter religius, serta faktor pendukung 

dan penghambat strategi pembentukan karakter religius melalui program 

madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben kabupaten 

Blitar. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Untuk mengetahui keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu serta member check. 

Hasil penelitian di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah: 1) Karakter 

religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben yaitu, taqwa, sopan santun, jujur, 

ikhlas, kebersihan dan kerapian, berdo‟a; 2) Strategi pembentukan karakter 

melalui program madrasah diniyah yaitu melalui, pembelajaran, keteladanan, dan 

pembiasaan; 3) Faktor pendukung dan penghambat strategi pembentukan karakter 

melalui program madrasah diniyah yaitu, a) faktor pendukung yaitu lingkungan 

sekolah, walimurid, dan lingkungan masyarakat; b) faktor penghambat yaitu 

sarana prasarana, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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MOTTO 

 

 

 

             

Artinya: “maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya.” (Q.S. As-Syam: 8)
1
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, At-Thayyib (Al-Qur‟an Transliterasi Per kata 

dan Terjemah Per Kata), (Bekasi:Cipta Bagus Segera), hlm. 124 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Manusia lahir ke dunia dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun. 

Tetapi manusia dianugerahi Allah dengan panca indra, pikiran, perasaan, dan 

insting sebagai modal untuk menerima dan mempelajari berbagai macam 

ilmu pengetahuan. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nahl 

ayat 78:
2
 

                  

             

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. an-

Nahl:78) 

Dengan bermodalkan fikirannya, manusia dapat hidup mengabdikan 

dirinya kepada Allah dengan menjalankan tugasnya sebagai makhluk Allah. 

Untuk menjalankan tugas tersebut manusia harus mampu membaca, menulis, 

berhitung, serta berpengetahuan yang luas mengenai alam semesta. Untuk 

dapat memenuhi tuntutan hidup tersebut manusia memerlukan pendidikan. 

melalui pendidikan manusia dapat menjalankan segala tugas dan memenuhi 

segala kebutuhan hidupnya.  

                                                           
2
 Departmen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya A-Jumanatul „ali, (Bandung: CV 

Penerbit J-ART, 2005), hlm. 274 
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Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia karena 

pendidikan merupakan satu sistem untuk membentuk dan perilaku individu 

ataupun kelompok dalam usaha mendewasakan dan mencapai tujuan hidup 

manusia melalui usaha pengajaran. Umat Islam merupakan penduduk 

mayoritas di Indonesia sangat mendambakan putra-putrinya kelak dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa dan dapat mencapai tujuan 

hidupnya dengan berkepribadian muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT. cerdas, terampil dan cakap serta menjadi warga negara yang 

baik. 

Proses pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan atau tujuan. Pengajaran 

merupakan proses yang berfungsi membimbing perkembangan diri sesuai 

dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh peserta didik 

itu. Tugas perkembangan tersebut mencakup kebutuhan hidup baik sebagai 

individu maupun sebagai masyarakat. Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan suatu usaha yang dilaksanakan untuk membantu peserta didik 

agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan 

pendidikan. 

Kehadiran lembaga pendidikan Islam dan pengajaran Agama Islam yang 

berbentuk Madrasah Diniyah Takmiliyah (Madin) merupakan jawaban atas 

harapan umat Islam di dalam menyalurkan putra-putrinya untuk dapat lebih 
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banyak memperoleh pendidikan Islam bagi kehidupan.
3
 Sebagaimana 

penjelasan dari al-Quran surat al-Mujadalah ayat 11:
4
 

...                      

      

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.” (Q.S. al-

Mujadalah:11) 

Madrasah berasal dari bahasa Arab yang artinya tempat belajar.
5
 

Sedangkan Diniyah  berasal dari bahasa Arab Ad-din yang artinya agama. 

Jadi Madrasah Diniyah adalah madrasah yang semata-mata mengajarkan 

mata pelajaran agama.
6
 Pendidikan Madrasah Diniyah merupakan evolusi 

dari sistem belajar yang dilaksanakan di pesantren salafiyyah, karena 

memang pada awal penyelenggaraannya berjalan tradisional. Untuk 

mempertahankan tradisi pesantren dalam mempertahankan paradigma 

penguasaan “kitab kuning”. Proses belajar mengajar menggunakan halaqoh 

yaitu seorang guru duduk di lantai, dikelilingi oleh murid-murid, mereka 

mendengarkan keterangan guru tentang ilmu-ilmu agama. 

Madrasah diniyah merupakan salah satu jenis pendidikan non formal 

yang biasanya dijadikan sebagai sekolah pendamping untuk menambah 

                                                           
3
 Rochidin Wahab,  Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hlm. 207 
4
 Departmen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya A-Jumanatul „ali, (Bandung: CV 

Penerbit J-ART, 2005), hlm. 542 
5
 Haidar Putra Dauly, Historis dan Eksistensi Pesantren Sekolah dan Madrasah, 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001), hlm. 59 
6
 Haidar Putra Dauly, Historis dan Eksistensi Pesantren..., hlm.90 
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pengetahuan agama bagi madrasah dan sekolah umum.
7
 Masyarakat 

nampaknya masih cenderung tetap mempertahankan adanya madrasah-

madrasah Diniyah tersebut, dengan maksud untuk memberikan kesempatan 

kepada murid-murid di sekolah umum untuk memperdalam ilmu pengetahuan 

agama.  

Madrasah diniyah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, memiliki 

peran dalam sejarah untuk melahirkan out  put yang tidak hanya mahir dalam 

penguasaan membaca al-Quran dan kitab kuning, akan tetapi juga berkarakter 

dan terampil, serta mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, yaitu 

dapat menumbuhkan minat, motivasi belajar, untuk meraih prestasi anak 

dengan maksimal baik dalam ibadah mahdah maupun ghairu mahdah. 

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan melalui mata pelajaran 

pada semua jenjang pendidikan. akan tetapi jika menolah keadaan di lapangan 

bahwa pembagian jam untuk mata pelajaran agama sangatlah kurang, jika di 

prosentasekan hanya sekian persen saja dibandingankan dengan semua jam 

mata pelajaran selama satu minggu. Oleh karenanya keberadaan Madrasah 

Diniyah di sekolah formal mempunyai peran sebagai pelengkap dari pelajaran 

agama.  

                                                           
7
 Ali Riyadi, Politik Pendidikan mengggugat Birokrasi Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz, 2006), hlm. 217-218 
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Pembentukan karakter siswa sangat penting dilakukan, karena saat ini 

persoalan karakter senantiasa  mewarnai  kehidupan manusia dari  masa ke 

masa. Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam rangka 

mencapai keharmonisan hidup. Salah satu usaha pembentukan karakter yaitu 

melalui dunia pendidikan, karena pendidikan merupakan usaha sadar dengan 

tujuan memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi  (sumber  daya)  

insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).
8
 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 tentang fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri  dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
9
  

Dalam pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi dan bertujuan untuk membentuk karakter siswa menjadi manusia 

sempurna. Akan tetapi krisis moral yang saat ini melanda siswa, seringkali 

menjadi alasan bagi  sebagian  orang  untuk  memberikan  kritik  terhadap  

institusi pendidikan. Berbagai fenomena yang mengkhawatirkan saat ini 

banyak bermunculan di media masa baik televisi, koran, dan lain-lain. 

Fenomena tersebut diantaranya bisa kita simak dari berita yang 

                                                           
8
 Muhammad Takdir  Ilahi,  Revitalisasi  Pendidikan  Berbasis  Moral,  (Yogyakarta:  Ar-  

Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 

9
 Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Nasional, (Direktorat  

Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2004), hlm. 8.  
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dipublikasikan berbagai media seringkali membuat kita miris mendengarnya, 

perkelahian antar pelajar, pergaulan bebas, kasus narkoba di kalangan pelajar, 

kebut-kebutan di jalanan yang dilakukan remaja usia sekolah, siswa bermain 

di pusat perbelanjaan pada saat jam pelajaran, hingga siswa yang merayakan 

kelulusan dengan pesta minuman keras.  

Selain permasalahan krisis moral diatas masih sering kita jumpai di 

sekolah- sekolah perilaku yang kecil namun dapat merusak karakter siswa 

diantaranya; siswa datang terlambat, siswa tidak berseragam dengan rapih, 

siswa mencotek ketika ujian, siswa makan sambil berdiri, siswa bolos 

sekolah, siswa berani kepada guru dan masih banyak lagi perilaku-perilaku 

kecil yang dapat merusak karakter siswa yang seharusnya tidak dibiasakan. 

Siswa yang nantinya akan menjadi   generasi   penerus  yang  seharusnya  

memiliki  karakter  yang  baik, tapi pada realitanya  malah masih banyak 

penyimpangan-penyimpangan atau tindakan negatif yang kita jumpai pada 

dunia pendidikan. Salah satu kasus tersebut  seperti yang terjadi di Jawa 

Tengah yaitu:
10

 

TRIBUNJATENG.COM, PURBALINGGA - Dunia pendidikan 

kembali terusik. Usai kasus penganiayaan oleh siswa 

terhadap guru hingga meninggal di Sampang, Madura, publik 

kembali dibuat mengelus dada atas perilaku oknum siswa MTs 

Krenceng Purbalingga. Dalam video viral, dia mengajak 

duel gurunya sampai berani menanggalkan baju. Aksi sok jagoan 

TG (14), siswa kelas 8 MTs Maarif NU Krenceng, itu tak begitu 

mengejutkan warga sekolah yang telah mengenal karakter anak 

tersebut. Sikapnya ini pula yang membuatnya ditakuti teman-teman 

sekelasnya. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikukum MTs Maarif 

Krenceng, Tarwan, mengatakan dalam kesehariannya siswa itu 

                                                           
10

 http://jateng.tribunnews.com/2018/02/05/keseharian-tg-yang-tantang-guru-duel-di-

purbalingga-jagoan-sekolah-biasa-membolos. 

http://jateng.tribunnews.com/tag/guru
http://jateng.tribunnews.com/tag/purbalingga
http://jateng.tribunnews.com/tag/guru
http://jateng.tribunnews.com/2018/02/05/keseharian-tg-yang-tantang-guru-duel-di-purbalingga-jagoan-sekolah-biasa-membolos
http://jateng.tribunnews.com/2018/02/05/keseharian-tg-yang-tantang-guru-duel-di-purbalingga-jagoan-sekolah-biasa-membolos
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memang dikenal temperamental. TG bukan sekali saja melanggar 

tata tertib sekolah. Ia bahkan sudah jadi langganan dipanggil 

oleh guru Bimbingan Konseling (BK) karena kerap melanggar tata 

tertib sekolah. Di antaranya karena biasa membolos. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, tampaknya memang perlu 

segera dilakukan langkah-langkah strategis guna menghentikan laju degradasi 

moralitas  dan  karakter  siswa.  Pendidikan  karakter  merupakan  pendidikan 

yang  menanamkan  dan  mengembangkan  karakter-karakter  luhur   kepada 

siswa, sehingga mereka memiliki karakter luhur, menerapkan, dan 

mempraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara.
11

 Itulah sebabnya, penerapan pendidikan 

karakter menjadi sangat penting dalam perkembangan kepribadian dan 

keimanan siswa. 

Thomas Lickona  menerangkan bahwa mendidik seseorang hanya pada 

pikirannya saja dan tidak pada moralnya sama artinya dengan mendidik 

seseorang yang berpotensi menjadi ancaman masyarakat.
12

 Oleh karena itu 

untuk memperbaiki moralitas dan karakter siswa, maka sudah semestinya 

pendidikan karakter diimplementasikan. Melalui pendidikan karakter ini 

diharapkan dapat mendorong para siswa untuk menjadi manusia yang 

berintelektual dan berkepribadian unggul, dan berakhlak mulia sebagaimana 

tujuan dan fungsi pendidikan nasional. 

Penerapan pendidikan karakter religius sekarang ini mutlak diperlukan 

bukan hanya di sekolah saja, tetapi di rumah dan di lingkungan sosial. 

                                                           
11

 Agus  Wibowo, Pendidikan  Karakter  di  Perguruan  Tinggi,  (Yogyakarta:   Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 40 
12

 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap  Mendidik  Siswa  menjadi  

Pintar dan Baik, (Bandung: Nusa Media, 2013), hlm. 3. 

http://jateng.tribunnews.com/tag/guru
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Bahkan sekarang ini bukan hanya anak usia dini hingga remaja, tetapi juga di 

usia dewasa pendidikan karakter religius mutlak diperlukan demi 

kelangsungan bangsa ini. Karena  karakter religius  (Islami) merupakan  suatu  

sifat  yang melekat  pada diri individu  atau  seseorang  yang  menunjukkan  

identitas,  ciri,  kepatuhan  ataupun kesan keislaman. 

Karakter Islam yang melekat pada diri seseorang akan terlihat dari cara 

berpikir dan bertindak, yang selalu dijiwai dengan nilai-nilai Islam. Bila 

dilihat dari segi perilakunya, orang yang memiliki karakter Islami selalu 

menunjukkan keteguhannya dalam keyakinan, kepatuhannya dalam 

beribadah, menjaga hubungan baik sesama manusia dan alam sekitar. Bila 

dilihat dari segi tata cara berbicara, orang yang berkarakter islami akan selalu 

berbicara dengan bahasa yang sopan, selalu mengucapkan salam saat 

berjumpa  ataupun  berpisah.  Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh 

siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal 

ini siswa diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan 

buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. 

Berdasarkan latar belakang diatas sekolah yang ada di kabupaten Blitar 

atas himbauan kepala dinas pendidikan kabupaten Blitar diwajibkan 

melaksanakan madin. Dari beberapa sekolah tingkat menengah pertama di 

Blitar khususnya di Blitar timur tidak semua sekolah menerapkan madin 

dengan baik, beberapa sekolah menerapkan madin yang masuk dalam 

intrasekolah diantaranya adalah SMP Islam Hasanudin Kesamben.  
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Madin di SMP Islam Hasanudin Kesamben menerapkan program yang 

menarik, yaitu adanya Daftar Kemampuan Minimal (DKM) untuk memantau 

dan mengevaluasi sejauh mana kemampuan siswa dengan adanya DKM 

siswa didorong untuk mencapai ketuntasan minimal apabila siswa sudah 

mampu mencapai ketuntasan minimal maka siswa diperbolehkan untuk 

mengambil target selanjutnya, begitu juga sebaliknya apabila siswa belum 

mampu mencapai ketuntasan minimal maka tugas guru adalah membimbing 

untuk sampai pada target ketuntasan minimal tersebut. Kemudian materi yang 

disesuaikan dengan materi mata pelajaran agama Islam hanya saja madin 

dominan kepada prakteknya dengan perbandingan 30% materi dan 70% 

praktek, hal ini karena posisi madin di kedua sekolah tersebut sebagai 

pelengkap dari mata pelajaran agama Islam. 

Selanjutnya selain kegiatan pembelajaran madin, kegiatan pendukung 

dalam membentuk karakter religius siswa adalah kegiatan pembiasaan seperti, 

sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, rutin membaca surat yasin setiap hari 

Rabu pagi, amal Jumat, kegiatan keputrian, kajian islam setiap hari selasa di 

jam ke 3-4, Jumat bersih. Alasan lain peneliti memilih SMP Islam Hasanudin 

Kesamben sebagai lokasi penelitian, karena peneliti ingin mengetahui strategi 

apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter religius siswa melalui 

madin serta hasil dari strategi tersebut. 

Berdasarkan pemaparan tentang pentingnya pendidikan karakter di 

sekolah, sebagai salah satu upaya menyiapkan generasi bangsa Indonesia 

dengan berkarakter religius, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
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“Strategi Pembentukan Karakter Religius Melalui Program Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di SMP Islam Hasanudin Kesamben Kabupaten Blitar” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan paparan pemikiran yang tertuang dalam konteks penelitian 

tersebut, maka fokus penelitiannya adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana karakter religius siswa di SMP Islam Hasanudin Kesamben? 

2. Bagaimana strategi pembentukan karakter religius melalui program 

madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanudin Kesamben? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pembentukan karakter 

religius melalui program madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam 

Hasanudin Kesamben? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan pedoman pada fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis karakter religius siswa di SMP Islam Hasanudin 

Kesamben. 

2. Untuk menganalisis strategi pembentukan karakter religius melalui 

madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanudin Kesamben. 

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi 

pembentukan karakter religius melalui program madrasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam Hasanudin Kesamben. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan kiranya dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis yang bermanfaat bagi beberapa kepentingan, diantaranya : 

1. Teoritis 

Secara teoritis,  dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih 

pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah pendidikan Islam 

khususnya dalam pembentukan karakter religius, serta diharapkan dapat 

memberi inspirasi dan motivasi bagi para peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan Islam. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan untuk memenuhi beban studi 

dan memperbanyak wawasan mengenai strategi pembentukan 

karakter religius melalui madin di tingkat sekolah menengah 

pertama, serta bermanfaat sebagai bahan untuk memperluas 

wawasan keilmuan dalam pendidikan agama. 

b. Bagi lembaga yang diteliti 

Sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

dalam upaya menumbuhkan dan membentuk karakter religius di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben. Serta dapat menjadi pegangan, 

rujukan atau sebagai masukan bagi para pendidik, praktisi 

pendidikan, pengelola lembaga pendidikan yang memiliki kesamaan 

karakteristik. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Dalam orisinalitas penelitian ini akan penulis paparkan deskripsi singkat 

tentang hasil-hasil penelitian sebelumnya, dengan masalah sejenis yang 

penulis akan teliti sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Mohammad Johan dengan judul: 

“Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren (Studi Kasus di 

Tarbiyatul Mu‟allimien Al-Islamiyah (TMI) Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep)”. Penelitian tesis ini difokuskan pada implementasi 

pendidikan karakter dalam kegiatan intrakurikuler, ekstrakulikuler, dan 

kegiatan sehari-hari yang ada di Pondok Pesantren al-Amin. Adapun 

persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti mengenai pendidikan 

karakter dalam kegiatan intrakulikuler. Perbedaan pertama ialah penelitian ini 

meneliti semua karakter, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah 

fokus kepada karakter religius. Perbedaan kedua ialah penelitian ini meneliti 

di pondok pesantren sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah meneliti 

di sekolah formal. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Maschruhan Mahpur dengan judul: 

“Pembiasaan Perilaku Islami di Sekolah (Studi Multi Kasus di SMA Negeri 1 

Trenggalek dan SMA Hasan Munahir Trenggalek)”. Penelitian tesis ini 

difokuskan pada startegi pembiasaan perilaku islami di SMA Negeri 1 

Trenggalek dan SMA Hasan Munahir Trenggalek,  implementasi pembiasaan 

perilaku islami di SMA Negeri 1 Trenggalek dan SMA Hasan Munahir 
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Trenggalek , dan implikasi pembiasaan perilaku islami di SMA Negeri 1 

Trenggalek dan SMA Hasan Munahir Trenggalek. Adapun persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama fokus penelitian mengenai strategi dan 

penelitian yang dilakukan di sekolah formal, persamaan selanjutnya adalah 

sama-sama mengambil dua lokasi penelitian. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya adalah pada pembiasaan perilaku Islami sedangkan penelitian 

yang sekarang adalah strategi pembentukan karakter religius. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Rahmat Toyyib dengan judul: “Peran 

Madrasah Diniyah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam (Studi 

tentang Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Nurul Jadid Paiton Probolinggo)”. Penelitian ini difokuskan kepada 

peningkatan mutu PAI melalui peran madrasah diniyah. Persamaan penelitian 

ini ialah sama-sama meneliti mengenai madrasah diniyah yang berada di 

sekolah umum. Adapun perbedaannya ialah penelitian ini berfokus kepada 

peningkatan mutu sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan berfikus 

kepada strategi pembentukan karakter melalui madrasah diniyah. 

Keempat, tesis yang ditulis oleh Chichi „Aisyatud Da‟watiz Zahroh 

dengan judul: “Model Madrasah Diniyah Takmiliyah Terintegrasi pada 

Sekolah Dasar Negeri Sinduren Jogjakarta”. Penelitian tesis ini difokuskan 

pada model madrasah diniyah. Persamaan penelitian ini ialah sama-sama 

meneliti mengenai madrasah diniyah yang terintegrasi di sekolah formal. 

Perbedaannya iala penelitian ini berfokus pada model madrasah diniyah 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada strategi 

pembentukan karakter religius melalui madrasah diniyah. 

Untuk lebih jelasnya persamaan dan perbedaan penelitian sekarang 

dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1. 1 

Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas 

Penelitian  

1 Mohammad Johan 

dengan judul: 

“Implementasi 

Pendidikan 

Karakter di Pondok 

Pesantren (Studi 

Kasus di Tarbiyatul 

Mu‟allimien Al-

Islamiyah (TMI) 

Pondok Pesantren 

Al-Amien 

Prenduan 

Sumenep)”. 

Sama-sama 

meneliti 

karakter dalam 

program 

intrakulikuler 

Penelitian ini 

berfokus pada 

karakter 

sedangkan 

penelitian yang 

akan 

dilaksanakan 

berfokus kepada 

karakter religius. 

Fokus penelitian 

sekarang adalah  

Strategi 

pembentukan 

karakter religius 

melalui madin, 

adapun strategi 

yang digunakan 

adalah, 

pembiasaan, 

keteladanan dan 

pembelajaran. 

2 Maschruhan 

Mahpur dengan 

judul: 

“Pembiasaan 

Perilaku Islami di 

Sekolah (Studi 

Multi Kasus di 

Fokus penelitian 

mengenai 

strategi dan 

penelitian yang 

dilakukan di 

sekolah formal 

Pembiasaan 

perilaku islami 

sedangkan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

strategi 

pembentukan 

Penelitian saat 

ini difokuskan 

pada Strategi 

pembentukan 

karakter religius 

melalui madin.. 
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SMA Negeri 1 

Trenggalek dan 

SMA Hasan 

Munahir 

Trenggalek)”. 

karakter religius. 

3 Rahmat Toyyib 

dengan judul: 

“Peran Madrasah 

Diniyah dalam 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan Agama 

Islam (Studi 

tentang 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah 

Menengah Pertama 

Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo)” 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

madrasah 

diniyah yang 

berada di 

sekolah formal. 

Penelitian ini 

berfokus kepada 

peningkatan 

mutu yang 

kaitannya 

dengan mata 

pelajaran PAI 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

berfokus kepada 

strategi 

pembentukan 

karakter religius 

melalui 

madrasah 

diniyah. 

Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

fokus penelitian 

strategi 

pembentukan 

karakter religius 

melalui madin 

dan hasil strategi 

pembentukan 

karakter religius 

melalui madin. 

4 Chichi „Aisyatud 

Da‟watiz Zahroh 

dengan judul: 

“Model Madrasah 

Diniyah 

Takmiliyah 

Terintegrasi pada 

Sekolah Dasar 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

madrasah 

diniyah 

takmiliyah yang 

terintegrasi di 

sekolah formal. 

Penelitian ini 

berfokus kepada 

model madrasah 

diniyah 

sedangkan 

penelitian yang 

kan dilakukan 

berfokus kepada 

Penelitian 

sekarang 

berfokus kepada 

strategi 

pembentukan 

karakter religius. 
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Negeri Sinduren 

Jogjakarta” 

startegi 

pembentukan 

karakter melalui 

madrasah 

diniyah.  

 

Memerhatikan perkembangan penelitian yang telah dilakukan 

sebagaimana terdapat pada kajian terdahulu disini peneliti mencari celah 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. sementara penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ialah di SMP Islam Hasanudin Kesamben Blitar, yang 

berfokus kepada strategi pembentukan karakter religius melalui madrasah 

diniyah takmiliyah. Selain itu penelitian terdahulu dilakukan tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) tidak ada yang dilakukan pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama seperti yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian 

terdahulu belum ada yang meneliti mengenai strategi pembentukan karakter 

religius melalui madin, peneliti anggap sebagai judul yang berbeda akan 

memberikan pilihan yang lain dalam memberikan warna yang baru terhadap 

wajah pendidikan kita. 
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F. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul proposal tesis ini, maka penulis akan menjelaskan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Karakter Religius 

Istilah karakter religius adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian, 

sikap, perilaku seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai 

kebijakan (virtues) yang berlandaskan ajaran-ajaran agama. Kebijakan 

tersebut dibuktikan dengan melaksanakan perintah agama dan menjauhi 

larangan agama. 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan salah satu Lembaga 

Pendidikan Keagamaan Islam diluar pendidikan formal yang 

diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelaksanaan 

pendidikan keagamaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter 

Menurut Hasan Alwi, Karakter merupakan “Sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain”. 

Sedangkan menurut Coon, Karakter sebagai “Suatu penilaian subjektif 

terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut 

kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima oleh masyarakat”.
13

 

Karakter itu akan membentuk motivasi dengan metode dan proses yang 

bermartabat. Karakter yang baik mencakup kepedulian dan tindakan 

berdasarkan nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, emosional, dan 

perilaku dari kehidupan moral. 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang serta nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat. Karakter dapat diartikan sama dengan akhlak, sehingga 

                                                           
13

 Zubaedi, Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 8 
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karakter identik dengan akhlak. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa 

yang berakhlak, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah 

bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak memiliki norma 

dan perilaku yang baik. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa karakter 

merupakan perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat. Orang yang perilakunya sesuai dengan norma disebut 

berkarakter mulia. 

Menurut Zubaedi, Pendidikan Karakter adalah “Usaha sengaja 

(sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang 

baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, 

tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan”. Proses 

pendidikan karakter dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, 

bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas dasar ini, 

pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri 

sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau warga negara 

secara keseluruhan.
14

 

Pendidikan karakter sangat baik diterapkan, terutama bagi siswa. 
                                                           

14
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 44 
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Dengan adanya pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis 

dan berkelanjutan, siswa akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan 

emosi ini adalah bekal penting dalam mempersiapkan siswa dalam 

menyongsong masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan 

berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk 

tantangan untuk berhasil secara akademis. Selain itu, pendidikan 

karakter adalah kunci keberhasilan individu. Jadi, pendidikan karakter 

sangat penting dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi karakter 

siswa. Guru membantu membentuk watak siswa dengan memberikan 

keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik, 

toleransi, dan hal yang terkait lainnya. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan kewarganegaraan dalam lampiran 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar isi yang salah 

satunya adalah agar siswa memiliki kemampuan berkembang secara 

positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-

karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lain. Berdasarkan komponen substansi pendidikan 

kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan kewarganegaraan, 

ketrampilan kewarganegaraan dan karakter kewarganegaraan 

menunjukkan bahwa salah satu misi yang diemban pendidikan 

kewarganegaraan adalah pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter yang menjadi misi pendidikan 

kewarganegaraan meliputi seluruh aspek yang dibutuhkan demi 
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terciptanya warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter sesuai 

dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945, yaitu warga negara yang 

cerdas berdasarkan substansi pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge), terampil berdasarkan substansi ketrampilan 

kewarganegaraan (civic skill), dan warga negara yang berkarakter 

berdasarkan substansi karakter kewarganegaraan (civic dispositions). 

Ketiga aspek inilah yang akan dibangun dalam diri siswa, yang 

nantinya akan berkembang menjadi sebuah penalaran yang akan 

terwujud dalam perilaku bermasyarakat, bangsa dan negara sesuai 

dengan cita-cita membangun masyarakat madani dengan kekuatan 

pemberdayaan warga negara, tentu saja dengan materi karakter yang 

bersumber pada nilai yang ada dalam masyarakat Indonesia.
15

 

2. Unsur-unsur Karakter 

Fatchul Mu‟in mengungkapkan bahwa ada beberapa unsur dimensi 

manusia secara psikologis dan sosiologis yang  berkaitan dengan 

terbentuknya karakter pada diri manusia tersebut. Unsur-unsur ini 

menunjukkan bagaimana karaker seseorang. Unsur-unsur tersebut 

antara lain:
16

 

a. Sikap 

Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, ahkan dianggap 

cerminan karakter seseorang tersebut. Dalam hal ini, sikap seseorang 
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 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 10. 
16

 Fathul Mu‟in, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anank di Zaman Global, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz, 2011), hlm. 167-182 
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terhadap sesuatu yang ada dihadapannya, biasanya menunjukkan 

bagaimana karakter orang tersebut. Jadi, semakin baik sikap 

seseorang maka akan dikatakan orang dengan karakter baik. Dan 

sebaliknya, semakin baik sikap seseorang maka akan dikatakan 

orang dengan karakter yang tidak baik. 

b. Emosi 

Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan 

manusia, yang disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilaku, dan 

juga merupakan proses fsiologis. Tanpa emosi, kehidupan manusia 

akan terasa hambar karena manusia selalu hidup dengan berfikir dan 

merasa. Dan emosi identik dengan perasaan yang kuat. 

c. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari foktor 

sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu “benar” atau “salah” 

atas dasar bukti, sugesti, otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah 

penting dalam membangun watak dan karakter manusia. Jadi, 

kepercayaan memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh 

hubungan dengan orang lain. 

d. Kebiasaan dan kemauan 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, 

berlangsung secara otomatis pada waktu yang lama, tidak 

direncanakan dan diulangi berkali-kali. Sedangkan kemauan 

mrupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter seseorang 
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karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang mencerminkan 

perilaku orang tersebut. 

e. Konsepsi diri (Self-Conception) 

Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar 

maupun tidak sadar tentang bagaimana karakter dan diri seseorang 

dibentuk. Jadi konsepsi diri adalah bagaimana “saya” harus 

membangun diri, apa yang “saya” inginkan dari, dan bagaimana 

“saya” menempatkan diri dalam kehidupan.  

Unsur-unsur tersebut menyatu dalam diri setiap orang sebagai bentuk 

keprobadian orang tersebut. Jadi, unsur-unsur ini menunjukkan 

bagaimana karakter seseorang. Selain itu, unsur-unsur tersebut juga dapat 

dijaidkan pedoman dalam mengembangkan dan membentuk karakter 

seseorang. 

3. Proses Pembentukan Karakter 

 Proses pendidikan karakter dipandang sebagai usaha sadar dan 

terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas dasar 

ini, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri 

sendiri maupun semua warga masyarakat secara keseluruhan. 

Pendidikan karakter perlu dikembangkan pada diri setiap orang. 

Pendidikan karakter dimanifeskan ke dalam sebuah proses atau tahapan 

kegiatan membina makna-makna yang esensial, karena hakikatnya 
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manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk mempelajari 

dan menghayati makna esensial yang sangat penting bagi kelangsungan 

hidup manusia. Pendidikan karakter berusaha membina pribadi yang 

utuh, terampil berbicara, menggunakan lambang dan isyarat yang secara 

faktual diinformasikan dengan baik, manusia berkreasi dan menghargai 

estetika ditunjang oleh kehidupan yang kaya dan penuh disiplin.
17

 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran, karena 

pikiran merupakan pelopor segalanya, di dalamnya terdapat seluruh 

program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya. Program ini 

kemudian membentuk sistem kepercayaan yang dapat membentuk pola 

berpikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. Menurut Doni Koesoema, 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membentuk karakter 

anak, yaitu pembiasaan tingkah laku sopan, kesadaran terhadap 

kebersihan, kerapian, dan ketertiban, serta pembiasaan untuk berlaku 

jujur dan bersikap disiplin. Dari beberapa hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembentukan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh 

orang tua untuk mempengaruhi karakter anak. Orang tua membantu 

membentuk karakter anak dengan memberikan keteladanan, cara 

berbicara atau menyampaikan sesuatu yang baik, toleransi, dan hal yang 

terkait lainnya.
18
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 Dharma Kesua, Cepi Triatna, dan Johar, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik 

di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 5-6 
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 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo: 2010), hlm. 80 
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B. Karakter Religius 

1. Pengertian Karakter Religius 

Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing 

religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 

kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. 

Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat religi 

yang melekat pada diri seseorang. Religius sebagai salah satu nilai 

karakter dideskripsikan oleh Suparlan sebagai sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 

menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa 

diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan 

buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.
19

 

Agama dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran yang 

mendasar yang menjadi pandangan atau pedoman hidup. Pandangan 

hidup ialah “konsep nilai yang dimiliki seseorang atau sekelompok 

orang mengenai kehidupan”. Apa yang dimaksut nilai-nilai adalah 

sesuatu yang dipandang berharga dalam kehidupan manusia, yang 

mempengaruhi sikap hidupnya. Pandangan hidup (way of life, 

worldview) merupakan hal yang penting dan hakiki bagi manusia, 

karena dengan pandangan hidupnya memiliki kompas atau pedoman 
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hidup yang jelas di dunia ini. Manusia antara satu dengan yang lain 

sering memiliki pandangan hidup yang berbeda-beda seperti pandangan 

hidup yang berdasarkan agama misalnya, sehingga agama yang dianut 

satu orang berbeda dengan yang dianut yang lain. 

2. Faktor yang Memengaruhi Karakter Religius 

Jalaludin membagi faktor-faktor yang mempengaruhi karakter 

religius menjadi dua bagian yaitu:
20

 

1) Faktor Intern 

Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri. Jalaludin 

membagi 4 bagian yaitu: a) Faktor hereditas, hubungan emosional 

antara orang tua terutama ibu yang mengandung terhadap anaknya 

sangat berpengaruh terhadap religiusitas anak. b) tingkat usia, 

perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat usia 

karena dengan berkembangnya usia anak, mempengaruhi berfikir 

mereka. c) kepribadian, sering disebut identitas diri. Perbedaan 

diperkirakn berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan. d) 

kondisi kejiwaan seseorang. 

2) Faktor ekstern 

Faktor ekstern berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan 

dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. Lingkungan 

tersebut dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: a) lingkungan keluarga, 

lingkungan sosial yang pertama dikenal anak. b) lingkungan 
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institusional, dalam hal ini berupa institusi formal seperti sekolah 

atau non formal. c) lingkungan masyarakat dimana ia tinggal. 

3. Pembentukan Karakter Religius 

a. Dasar Pembentukan Karakter Religius 

Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, yakni baik dan 

buruk. Dalam Al-Qur‟an surah Asy-syam ayat 8 dijelaskan dengan 

istilah fujur (celaka/fasik) dan taqwa (takut kepada Allah). Manusia 

memiliki dua kemampuan yakni menjadi makhluk beriman atau 

ingkar terhadap Tuhannya. Keberuntungan berpihak pada orang 

senantiasa mensucikan dirinya dan kerugian berpihak pada orang-

orang yang mengotori dirinya.
21

 Sebagaimana firman Allah:
22

 

               

Artinya: “maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 

kefasikan dan ketakwaannya.” (Q.S. As-Syam: 8) 

Berdasarkan ayat di atas, setiap manusia memiliki potensi untuk 

menjadi hamba yang baik atau buruk, menjalankan perintah atau 

melanggar laranganNya, menjadi orang yang beriman atau kafir, 

mukmin atau musyrik. Manusia adalah makhluk Tuhan yang 

sempurna. Akan tetapi, ia bisa menjadi hamba yang paling hina 

dari pada binatang.
23

 Dengan dua potensi baik ataupun buruk, 

manusia dapat menentukannya. Sifat baik manusia digerakkan oleh 
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 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 
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hati yang baik pula, jiwa yang tenang, akal sehat, dan pribadi yang 

sehat. Potensi buruk digerakkan oleh hati yang sakit, nafsu 

pemarah, rakus, dan pikiran yang kotor. 

b. Pembentukan Karakter Religius 

Pembentukan yaitu proses, cara, perbuatan membentuk. Upaya 

dalam pembentukan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia 

dalam diri siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui, 

diantaranya:
24

 

1) Moral knowing/learning to know: tahapan ini merupakan langkah 

pertama dalam pendidikan karakter. Dalam tahapan ini tujuan 

diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. 

Siswa harus mampu membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan 

akhlak tercela serta nilai-nilai universal, memahami secara logis 

dan rasional (bukan secara dogmatis dan doktriner) pentingnya 

akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan; 

mengenal sosok nabi Muhammad Saw. sebagai figur teladan 

akhlak mulia melalui hadist-hadist dan sunahnya. 

2) Moral loving/moral feeling: belajar mencintai dengan melayani 

orang lain. Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Tahapan 

ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 

terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi 

sasaran guru adalah dimensi emosional siswa, hati atau jiwa 
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bukan lagi akal, rasio, dan logika. 

3) Moral doing/learning to do: inilah puncak keberhasilan 

penanaman karakter, siswa mempraktikan nilai-nilai akhlak mulia 

itu dalam perilakunya sehari-hari. Siswa menjadi sopan, ramah, 

hormat, penyayang, jujur, adil, dan seterusnya. 

Ketiga tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat dalam 

sistem pendidikan sekaligus memahami, merasakan, menghayati, 

dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral).  

Komponen Karakter yang Baik
25

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Ahmad Tafsir Strategi yang dilakukan oleh praktisi 

pendidikan untuk membentuk budaya religius sekolah diantaranya 

melalui: (1) memberikan contoh, (2) membiasakan hal-hal yang 

baik, (3) menegakkan disiplin, (4) memberikan  motivasi, (5) 
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 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk Membentuk Krakter, 

(Jakarta: Bumi Aksara : 2016), hlm. 85 
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moral 

Perasaan 

moral 

Tindakan 

moral 
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memberikan hadiah terutama psikologis, (6) menghukum (mungkin 

dalam rangka kedisiplinan), (7) penciptaan suasana religius yang 

berpengaruh bagi pertumbuhan anak.
26 

Proses pembentukan karakter religius menurut Al-Ghazali adalah 

akhlak dan sifat seseorang bergantung pada jenis jiwa yang berkuasa 

atas dirinya. Kalau nabatah dan hewan yang berkuasa atas dirinya, 

maka akhlak sifat orang tersebut dapat menyerupai nabati dan 

hewani. Akan tetapi, jika jiwa insan yang berpengaruh dan berkuasa 

dalam dirinya maka orang tersebut mudah berakhlak seperti insanul 

kamil.
27 

Salah satu strategi atau metode yang akan digunakan yaitu 

metode pembentukan kebiasaan. Metode tersebut merupakan 

pembentukan kebiasaan yag baik dan meninggalkan kebiasaan yang 

buruk melalui bimbingan latihan, dan kerja keras.
28

 Adapun 

pembentukan kebiasaan tersebut menjadi sebuah karakter diri 

seseorang. Maka, karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh 

penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai 

dibangun melalui penghayatan dan pengalaman, membangkitkan 

rasa ingin tahu yang kuat dan bukan hanya menyibukkan diri dengan 

pengetahuan.  
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4. Macam-macam Nilai Karakter Religius 

Landasan religius dalam pendidikan merupakan dasar yang 

bersumber dari agama. Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan 

adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai 

manfaat dan makna hakiki. Agama memberikan dan mengarahkan 

fitrah manusia memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada 

kebahagiaan dan menunjukkan kebenaran. Seperti yang ditetapkan pada 

Al-Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5:
29

 

نسَانَ مِنْ عَلَقٍ ﴿٢﴾ اقْ رَأْ وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ ﴿٣﴾  اقْ رَأْ بِِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ ﴿١﴾ خَلَقَ الِْْ
نسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ ﴿٥﴾  الَّذِي عَلَّمَ بِِلْقَلَمِ ﴿٤﴾ عَلَّمَ الِْْ

Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah, 3. Bacalah, dan tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuiNya” (QS. Al-Alaq: 1-5) 

Lima ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk melakukan 

pembacaan atas semua ciptaan tuhan dengan berdasarkan ketauhidan. 

Pendidikan agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang saling 

berhubungan. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

karakter di Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat sumber yaitu, 

agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Agama 

menjadi sumber kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa yang 

selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, 

kehidupan kenegaraan didasari pada nilai agama. Sehingga nilai 
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pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai dan kaidah dari agama. 

Pancasila sebagai prinsip kehidupan bangsa dan negara, nilai-nilai yang 

terkadang dalam pancasila mengatur kehidupan politik, hukum, 

ekonomi, kemasyarakatan dan seni. Sedangkan budaya menjadi dasar 

dalam pemberian makna dalam komunikasi antar anggota masyarakat. 

Budaya menjadi penting karena sebagai sumber nilai dalam pendidikan 

budaya dan pendidikan karakter bangsa. Sedangkan tujuan dari 

pendidikan nasional menurut UU. No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
30

 

Menurut Zayadi, sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan 

manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu : 

a) Nilai ilahiyah, Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan 

ketuhanan atau habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah 

keagamaan.Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti 

kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah: 1) 

Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah. 2) 

Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah kepada-
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Nya dengan menyakini bahawa apapun yang datang dari Allah 

mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah. 3) Ihsan, 

yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa 

hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada. 4) Taqwa, 

yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah. 5) 

Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa 

pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah. 6) Tawakal, 

yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, dengan penuh 

harapan kepada Allah. 7) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa 

terimakasih dan penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah 

diberikan oleh Allah. 8) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena 

kesadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu Allah. 

b) Nilai insaniyah, Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan 

dengan sesama manusia atau habul minanas yang berisi budi pekerti. 

Berikut adalah nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah:
31

 1) 

Silaturahim, yaitu petalian rasa cinta kasih antar sesama manusia. 2) 

Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan. 3) Al-Musawah, yaitu 

pandangan bahwa harkat dan martabat  semua manusia adalah sama. 

4) Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang. 5) Husnu Dzan, yaitu 

berbaik sangka kepada sesama manusia. 6) Tawadlu, yaitu sikap 

rendah hati. 7) Al-Wafa, yaitu tepat janji. 8) Insyirah, yaitu lapang 

dada. 9) Amanah, yaitu bisa dipercaya. 10) Itfah atau ta‟afuf, yaitu 
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sikap penuh harga diri, tetapi tidak sombong tetap rendah hati. 11) 

Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros. 12) Al-Munfikun, yaitu sikap 

kaum beriman yang memiliki kesediaan yang besar menolong 

sesama manusia. 

5. Indikator Karakter Religius 

Adapun beberapa nilai religius beserta indikator karakternya:
32

 

1) Taat kepada Allah: (a) melaksanakan perintah Allah secara ikhlas, 

seperti: sholat, puasa, atau bentuk ibadah lain, (b) meninggalkan 

larangan Allah, seperti: berbuat syirik, mencuri, berzina, minum-

minuman keras, dan larangan-larangan lainnya. 

2) Ikhlas: (a) melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih, (b) 

menolong siapapun yang layak ditolong, (c) memberi sesuatu tanpa 

berharap imbalan apa-apa, (d) melaksanakan perbuatan hanya 

mengharap ridha Allah. 

3) Sabar: (a) melaksanakan perintah Allah dengan penuh ketundukan, (b) 

menerima semua takdir Allah dengan tabah, (c) menghadapi ujian 

(kesulitan) dengan lapang dada, (d) selalu menghindari sikap marah 

kepada siapapun. 

4) Cinta ilmu: (a) suka membaca buku atau sumber ilmu yang lain, (b) 

suka berdiskusi dengan teman-temannya tentang ilmu, (c) suka 

melakukan penelitian 
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5) Hidup sehat: (a) mengonsumsi makanan dan minuman sehat, (b) 

berolahraga secara rutin, (c) suka pada kebersihan, (d) menjauhi 

makanan dan minuman yang merusak kesehatan, (e) tidak merokok. 

6) Rela berkorban: (a) berani mengeluarkan tenaga dan harta benda demi 

orang lain, (b) membantu orang lain yang membutuhkan, (c) 

memberikan sebagian yang dimiliki kepada orang lain. 

7) Dapat dipercaya: (a) melaksanakan kewajibannya dengan baik, (b) tidak 

menyia-nyiakan kewajibannya, (c) tidak lari dari tanggung jawab. 

8) Jujur: (a) berkata dan berbuat apa adanya, (b) mengatakan yang benar 

itu benar, (c) mengatakan yang salah itu salah. 

9) Menepati janji: (a) selalu memenuhi janjinya, (b) melaksanakan apa 

yang sudah dijanjikan, (c) tidak berkhianat. 

10) Rendah hati: (a) berpenampilan sederhana, (b) selalu merasa tidak bisa 

meskipun sebenarnya bisa, (c) tidak menganggap remeh orang lain. 

11) Malu berbuat salah: (a) tidak mau melakukan perbuatan tercela, (b) 

tidak mau membolos, (c) tidak curang, (d) tidak mau menyontek. 

12) Berhati lembut: (a) sayang kepada orang lain, (b) tidak mau menyakiti 

orang lain, (c) berkata dan berbuat dengan penuh kelembutan. 

13) Bekerja keras: (a) semangat dalam bekerja, (b) semangat dalam 

belajar, (c) tidak bermalas-malas. 

14) Tekun: (a) rajin sekolah, (b) rajin bekerja, (c) rajin belajar. 

15) Ulet: (a) bekerja keras dan tidak malas dan bosan, (b) tidak mau 

menyerah 
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16) Disiplin: (a) selalu datang tepat waktu, (b) jika berhalangan hadir 

memberi tahu, (c) taat pada peraturan sekolah, (d) taat pada aturan 

lama. 

17) Ramah: (a) suka tersenyum kepada orang lain, (b) pandai 

menyenangkan orang lain, (c) tidak mau menyakiti orang lain. 

18) Taat peraturan: (a) menaati peraturan yang berlaku, (b) tidak 

melanggar peraturan, (c) melakukan sesuatu sesuai aturan.  

19) Peduli: (a) penuh perhatian pada orang lain, (b) menolong orang yang 

celaka, (c) memberi makan orang kelaparan. 

20) Santun: (a) berkata-kata dengan halus, (b) berperilaku dengan sopan, 

(c) berpakaian sopan. 

21) Berbakti dengan kedua orang tua: (a) menghormati kedua orang tua, 

(b) suka membantu orang tua, (c) patuh kepada kedua orang tua, (d) 

tidak menyakiti kedua orang tua. 

22) Menghormati orang lain: (a) mendahulukan orang lain daripada 

dirinya, (b) tidak menghina orang lain, (c) mengucapkan salam terlebih 

dahulu kepada orang lain dan menjawabnya ketika diberi salam. 

23) Pemurah: (a) suka memberi orang lain dengan sebagian hartanya, (b) 

tidak pelit, (c) suka bersedekah untuk kepentingan umum. 

24) Peduli lingkungan sekitar: (a) memelihara lingkungan sekitar sehingga 

selalu bersih dan rapi, (b) tidak merusak lingkungan, (c) memanfaatkan 

lahan kosong dengan ditanami tumbuh-tumbuhan. 

25) Menyayangi tanaman: (a) suka menanam tanaman dan merawatnya, 
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(b) tidak merusak tanaman, (c) tidak menyia-nyiakan tanaman. 

C. Madrasah Diniyah Takmiliyah  

1. Pengertian Madrasah Diniyah 

Madrasah Diniyah adalah madrasah-madrasah yang seluruh mata 

pelajaranya Madrasah Diniyah adalah satu lembaga pendidikan 

keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara 

terus menerus memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik 

yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem 

klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan.
33

 

bermaterikan ilmu-ilmu agama, yaitu fiqih, tafsir, tauhid dan ilmu-

ilmu agama lainya.
34

 Dengan materi agama yang demikian padat dan 

lengkap, maka memungkinkan para santri yang belajar didalamnya 

lebih baik penguasaanya terhadap ilmu-ilmu agama. 

Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan agama 

Islam kepada pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 orang 

atau lebih, diantaranya anak-anak yang berusia 7 (tujuh) sampai 18 

(delapan belas) tahun. 

Madrasah Diniyah merupakan bagaian dari sitem pendidikan formal 
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pesantren. Madrasah Diniyah ini menjadi pendukung dan melengkapi 

kekurangan yang ada dalam sistem pendidikan formal pesantren, 

sehingga antara pendidikan pesantren dan pendidikan diniyah saling 

terkait. Posisi Madrasah Diniyah adalah sebagai penambah dan 

pelengkap dari sekolah pendidikan formal yang dirasa pendidikan 

agama yang diberikan disekolah formal hanya sekitar 2 jam dirasa 

belum cukup untuk menyiapkan keberagaman anaknya sampai 

ketingkat yang memadai untuk mengarungi kehidupanya kelak. 

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan 

pada jalur non formal, dan merupakan jalur formal di pendidikan 

pesantren yang mengunakan metode klasikal dengan seluruh mata 

pelajaran yang bermaterikan agama yang sedemikian padat dan 

lengkap sehingga memungkinkan para santri yang belajar didalamnya 

lebih baik penguasaanya terhadap ilmu-ilmu agama. 

2. Pengertian Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Madrasah Diniyah Takmiliyah merupakan salah satu Lembaga 

Pendidikan Keagamaan Islam diluar pendidikan formal yang 

diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelaksanaan 

pendidikan keagamaan. Pada MDTA (Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awwaliyah) ataupun  MDTW (Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha) 

dan juga MDTU (Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya) santri-santri yang 
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belajar pada lembaga pendidikan umum (SD/MI, SMP/MTs dan 

SMA/SMK/MA dan yang sederajat) dapat menambah dan memperdalam 

pengetahuan tentang agama Islam. Tapi lembaga ini tetap terbuka bagi 

siapapun yang tidak mengikuti pendidikan formal. 

MDT mempunyai 3 jenjang tingkatan yaitu : 

1. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) atau dasar dengan 

masa belajar 4 tahun 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) atau menengah 

pertama dengan masa belajar 2 tahun 

3. Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU) dengan masa belajar 2 

tahun 

Madin atau Diniyah Takmiliyah ini dilaksaknakan dan dikelola secara 

terprogram. Perintisan, pertumbuhan dan perkembangannya dilakukan 

oleh masyarakat sehingga ketentuan yang dibuat pemerintah harus tetap 

mengakomodasi berbagai bentuk inovasi dari masyarakat penyelenggara 

dengan memperhatikan kebutuhan dan keunggulan serta kekhasan masing-

masing. 

Dalam penyelenggaraannya, MDT tidak diharuskan atau tidak ada 

syarat adanya badan hukum sebagai lembaga penyelengara. Oleh karena 

itu dari segi penyelenggara madrasah diniyah takmiliyah dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok berdasarkan pihak penyelenggara, yaitu : 
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1. Madrasah Diniyah Takmiliyah yang di selenggarakan oleh sekumpulan 

orang di masyarakat yang berkompeten untuk menjalankan visi dan 

misi MDT, ataupun oleh badan hukum/yayasan tertentu; 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah yang di selenggarakan di dalam 

pesantren. 

3. Madrasah Diniyah Takmiliyah yang di selenggarakan di lingkungan 

lembaga formal (SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dan yang 

sederajat). 

Ketiganya mempunyai keleluasaan dalam teknis pelaksanaan 

pendidikannya. Dengan tetap berpedoman pada ketentuan dasar yang 

ditetapkan baik dari segi penjenjangan, kurikulum maupun sistem 

administrasi ketatausahaan. 

3. Dasar Pendidikan Madrasah Diniyah 

Dalam kehidupan manusia dan semua aktivitasnya mengharuskan 

adanya dasar yang akan dijadikan pangkal tolak dari segenap aktivitas 

tersebut, didalam menetapkan dasar, manusia tentunya akan berpedoman 

pada pandangan hidup dan hukum dasar yang dianutnya dalam kehidupan 

baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Disini penulis membatasi pada dasar religius dan dasar yuridis atau 

hukum.
35
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a. Dasar Religius 

Dasar religius yaitu dasar-dasar yang bersumber dari ajaran Islam, 

sebagaimana tercantum dalam al-Quran dan Hadits. Tidak sepatutnya 

bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya. (Q.S. At-Taubah : 122) 

b. Dasar Yuridis 

Dasar Yuridis adalah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang 

berasal dari peraturan perundang-undangan secara langsung ataupun 

tidak langsung. Sedangkan dalam pelaksanaan pendidikan agama 

secara yuridis meliputi pandangan-pandangan hidup yang asasi 

sampai pada dasar yang bersifat operasional, adapun dasar-dasar 

tersebut adalah : 

a) Dasar ideal, yaitu pancasila 

b) Dasar konstitusional, yaitu UUD 1945 

c) Dasar Operasional, yaitu UU RI No. 20 Th.2003. tentang Sistem 

pendidikan nasional; 

d) Peraturan Pemerintah No.39 tahun 1992 tentang Peran serta 

masyarakat dalam Pendidikan Nasional; 

e) Peraturan Pemerintah No.73 tahun 1991 tentang Pendidikan Luar 
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Sekolah; 

f) Peraturan Pemerintah No.19  tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan; 

g) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan; 

h) Peraturan Menteri Agama No.3 Tahun 1983 tentang Kurikulum 

Madrsah Diniyah Takmiliyah. 

i) Keputusan Menteri Agama No.18  Tahun 1985 tentang Susunan 

Organisasi dari Tata Kerja Departemen Agama yang telah diubah  

dan disempurnakan terakhir dengan keputusan Menteri Agama 

No. 3 tahun 2006. 

4. Bentuk-Bentuk Madrasah Diniyah 

Pendirian madrasah diniyah mempunyai latar belakang tersendiri 

dan kebanyakan didirikan atas perorangan yang semata-mata untuk 

ibadah, maka sistem yang digunakan, bergantung kepada latar belakang 

pendiri dan pengasuhnya, sehingga pertumbuhan madrasah diniyah di 

Indonesia mengalami demikian banyak ragam dan coraknya. 

Pendidikan diniyah terdiri atas 2 sistem, yakni jalur sekolah dan 

jalur luar sekolah, pendidikan diniyah jalur sekolah akan menggunakan 

sistem kelas yang sama dengan sekolah dan madrasah, yaitu kelas I 

sampai dengan kelas VI (diniyah Ula), kelas VII,VIII, IX (diniyah 

Wustho) dan kelas X, XI, XII (diniyah Ulya). Pendidikan diniyah 

secara khusus hanya mempelajari ajaran agama Islam dan bahasa Arab, 
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namun penyelenggaraanya mengunakan sistem terbuka, yaitu siswa 

diniyah dapat mengambil mata pelajaran pada satu pendidikan lain 

sebagai bagian dari kurikulumnya. Sementera untuk pendidikan 

diniyah jalur sekolah penyelenggaraanya akan diserahkan kepada 

penyelenggara masing-masing. 

Madrasah Diniyah mempunyai 2 model yaitu : 

a) Madasah diniyah model A, Madrasah diniyah yang diselenggarakan 

didalam pondok pesantren yaitu madrasah diniyah yang naunganya 

pondok pesantren. 

b) Madrasah diniyah model B, madrasah diniyah yang diselenggarakan 

diluar pondok pesantren yaitu madrasah diniyah yang berada diluar 

pondok pesantren. 

Tipologi madrasah diniyah, dikelompokkan menjadi 3 (tiga)  tipe,  yaitu: 

a) Madrasah diniyah wajib, yaitu Madrasah Diniyah yang menjadi 

bagian tak terpisahkan dari sekolah umum atau madrasah yang 

bersangkutan wajib menjadi siswa Madrasah Diniyah. Kelulusan 

sekolah umum atau madrasah yang bersangkutan tergantung juga 

pada kelulusan madrasah diniyah. Madrasah ini disebut juga 

madrasah diniyah komplemen, karena sifatnya komplementatif 

terhadap sekolah umum atau madrasah. 

b) Madrasah diniyah pelengkap yaitu madrasah diniyah yang diikuti 

oleh siswa sekolah umum atau madrasah sebagai upaya untuk 

menambah atau melengkapi pengetahuan agama dan bahasa arab 
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yang sudah mereka peroleh disekolah umum atau madrasah. 

Berbeda dengan Madrasah Diniyah wajib, Madrasah Diniyah ini 

tidak menjadi bagaian dari sekolah umum atau madrasah, tetapi 

berdiri sendiri. Hanya saja siswanya berasal dari siswa umum atau 

madrasah. 

c) Madrasah Diniyah murni, yaitu Madrasah Diniyah yang siswanya 

hanya menempuh pendidikan di Madrasah Diniyah tersebut, tidak 

merangkap disekolah umum maupun madrasah. Madrasah Diniyah 

ini disebut juga Madrasah Diniyah independent, karena bebas dari 

siswa yang merangkap disekolah umum atau madrasah. 

Kategori yang dikemukakan diatas tidak berlaku secara mutlak, 

karena kenyataanya, bahwa madrasah diniyah yang siswanya 

campuran, sebagian berasal dari sekolah umum atau madrasah dan 

sebagian lainya siswa murni yang tidak menempuh pendidikan 

disekolah atau madrasah. 

Dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut pesantren yang di 

dalamnya termasuk Madrasah Diniyah sekurang-kurangnya ada unsur-

unsur kyai yang mengajar dan mendidik serta menjadi panutan, santri 

yang belajar kepada kyai, masjid sebagai tempat penyelenggaraan 

pendidikan dan shalat jamaah, dan asrama tempat tinggal santri.
36
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5. Kompetensi Lulusan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Kompetensi lulusan Madrasah Diniyah Takmiliyah berarti kesatuan dari 

pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak santri sebagi dampak dari proses pendidikan yang 

diikutinya pada Madrasah Diniyah Takmiliyah. Penjabaran secara 

terperinci baik kompetensi lulusan berdasarkan tingkatan pendidikan 

maupun mata pelajaran tertentu disesuaikan dengan kondisi nyata 

lingkungan di mana Madrasah Diniyah Takmiliyah diselenggarakan. 

Secara umum, kompetensi lulusan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

terbagi ke dalam 3 (tiga) bidang, yaitu: 

1. Pengetahuan (kognitif), yaitu: 

a) Santri memiliki pengetahuan tentang agama Islam secara lebih luas 

b) Santri memiliki pengetahuan tentang Bahasa Arab secara lebih luas 

sebagai alat untuk memahami ajaran agama Islam. 

2. Pengamatan (psikomotorik), yaitu: 

a) Santri dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang ditunjukkan 

dengan pengamalan ibadah dan akhlakul karimah; 

b) Santri dapat belajar dengan cara yang baik; 

c) Santri dapat bekerjasama dengan orang lain dan dapat mengambil 

bagian secara aktif dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat; 

d) Santri dapat menggunakan Bahasa Arab dan dapat membaca dan 

memahami kitab berbahasa Arab; 
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e) Santri dapat memecahkan masalah berdasarkan pengamalan dan 

prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang dikuasai berdasarkan ajaran 

agama Islam.  

3. Bidang sikap dan akhlak (afektif), yaitu: 

a) Santri mencintai dan taat terhadap agama Islam dan bertekad untuk 

menyebarluaskannya; 

b) Santri menghargai kebudayaan nasional dan kebudayaan lain yang 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam; 

c) Santri memiliki sikap demokratis, tenggang rasa dan mencintai 

sesama manusia, bangga serta lingkungan sekitarnya; 

d) Santri mencintai ilmu pengetahuan dan semangat untuk 

memperdalamnya; 

e) Santri terbiasa disiplin dan patuh terhadap peraturan yang berlaku; 

f) Santri menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang halal; 

g) Santri menghargai waktu, bersikap hemat dan produktif. 

 

6. Potesi dan Kelemahan Madrasah Diniyah 

a. Potensi Madrasah Diniyah 

Pada dasarnya, potensi yang ada pada Madrasah Diniyah tidak jauh 

berbeda dengan potensi pondok pesantren, karena kedua bentuk 

satuan pendidikan ini sama-sama lembaga pendidikan yang lahir, 

tumbuh, dan berkembang ditengah-ditengah masyarakat, dan dilatar 

belakangi oleh kebutuhan masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dan murni diselenggarakan oleh 
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swasta. 

Kekuatan utama Madrasah Diniyah adalah kekennyalannya 

menghadapi permasalahan yang timbul. Meskipun dengan kondisi 

yang serba kekurangan, madrasah diniyah ini terus berkembang. 

Kekuatan lain yang dimiliki Madrasah Diniyah adalah keabsahannya 

memilih pola, pendekatan, bahkan sistem pembelajaran yang 

dipergunakan, tanpa terikat dengan model-model tertentu.
37 

Eksistensi madrasah semakin dibutuhkan tatkala „jebolan‟ 

pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal ternyata kurang 

mampu dalam penguasaan ilmu agama. Dengan kenyataan itu maka 

keberadaan Madrasah Diniyah, sebagai penopang dan pendukung 

pendidikan formal yang ada. Selain itu diharapkan dapat mendukung 

pengembangan madrasah diniyah dimasa-masa mendatang. .Hal ini 

tampak dari semakin semaraknya kehidupan beragama, seperti 

terekam dalam beberapa media masa, baik media cetak maupun 

media elektronika. 

b. Kelemahan Madrasah Diniyah 

Sebagai lembaga pendidikan baik itu formal maupun non formal, 

pasti mempunyai kelemahan-kelemahan. Meskipun Madrasah Diniyah 

dan siswanya semakin meningkat dari tahun-ketahun sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan yang berbasis pada mayarakat ini tidak 

berkembang dengan optimal. Sebagian besar diniyah adalah lembaga 
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pendidikan yang melayani lapisan masyarakat yang lemah atau 

mereka yang membutuhkan nilai lebih dari agama. Hal ini disatu sisi 

menempatkan diniyah sebagai penyelamat bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya terhadap pendidikan agama, tapi di sisi lain 

berkembang dengan manajemen dan sumber daya pendidikan (SDM, 

sarana prasarana, pembiayaan,) yang lemah dan pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya kualitas hasil pendidikan dan jaminan 

kelangsungan hidupnya. Banyak Madrasah Diniyah yang saat 

didirikan cukup baik perkembangannya, namun karena keterbatasan 

sumber daya pendidikan akhirnya mengalami penurunan. 

Permasalahan pokok lain, walaupun diniyah merupakan lembaga 

pendidikan secara historis merupakan bagian penting dalam usaha 

pencerdasan rakyat, dirasakan perhatian negara dan pemerintah masih 

rendah. Hal ini tidak saja tampak dalam ketidak jelasan kedudukan 

dan pengakuan lulusan Madrasah Diniyah dalam sistem perundang-

undangan tentang pendidikan nasional, tetapi juga tampak dalam 

substansi pelayanan/pembinaan.
38 

Kelemahan lain yang ada pada madrasah diniyah adalah sistem 

pendidikan yang dimiliki lebih banyak terkesan „ala kadarnya‟. Ada 

banyak langkah yang bisa ditempuh untuk mewujudkan model 

pendidikan yang ideal, antara lain: 

a) Integralisasi sistem pendidikan Madrasah Diniyah ke dalam sistem 
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pendidikan formal pesantren.
 

b) Penerapan menejemen pendidikan secara benar dalam Madrasah 

Diniyah
 

c) Sistem pembelajaran yang dilaksanakan harus mengacu kepada 

pola pembelajaran yang terpola dan berpedoman kepada 

„kurikulum‟.
 

d) Melengkapi Madrasah Diniyah dengan media pendidikan yang 

sesuai.
 

7. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) adalah satuan 

pendidikan keagamaan Islam non formal yang menyelenggarakan 

pendidikan agama Islam sebagai pelengkap bagi siswa SMP/MTs/sederajat 

maupun anak usia pendidikan setingkat yang belum mengikuti pendidikan 

formal. 

Tujuan diselenggarakannya MDTW adalah untuk: 

1. Mengembangkan, memperluas dan memperdalam pendidikan agama 

Islam yang diperoleh pada MDTA kepada santri agar dapat 

mengembangkan kehidupannya sebagai: 

a. Muslim yang beriman, bertaqwa, beramal saleh dan 

berakhlakul karimah; 

b. Warga negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri 

sendiri, serta sehat jasmani dan rohani. 
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2. Membina santri agar memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan 

beribadah, sifat, sikap dan perilaku terpuji yang berguna bagi 

pengembangan pribadinya. 

3. Membina santri agar memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 

hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

4. Mempersiapkan santri untuk dapat mengikuti pendidikan agama Islam 

pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU). 

Fungsi MDTW adalah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam, meliputi Al-Qur‟an, 

Hadits, Aqidah, Fiqih, Tarikh Islam, Bahasa Arab, pengembangan diri 

yang  berkaitan dengan keterampilan pengamalan ajaran Islam serta 

pembiasaan akhlakul karimah; 

2. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama 

Islam terutama bagi siswa yang belajar di SMP/MTs/sederajat maupun 

anak usia pendidikan setingkat yang belum berkesempatan mengikuti 

pendidikan formal; 

3. Membina hubungan kerjasama dengan orang tua santri dan 

masyarakat; 

4. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan keagamaan non 

formal dan perpustakaan. 
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8. Bentuk dan Kegiatan Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Ciri khas yang memiliki lembaga pendidikan seperti pondok pesantren 

dan madrasah diniyah yang membedakan dengan lembaga pendidikan 

lainnya adalah pengajaran kitab kuning atau kitab-kitab Islam klasik. 

Pendidikan bagi umat manusia merupakan sistem dan cara meningkatkan 

kualitas hidup dalam segala bidang dan sesuai dengan perkembangan serta 

kemajuan zaman. 

Sistem merupakan suatu keseluruhan komponen yang masing-masing 

bekerja dalam fungsinya. Berkaitan dengan fungsi komponen lainnya yang 

secara terpadu bergerak menuju ke arah satu tujuan yang telah ditetapkan. 

Komponen yang bertugas sesuai dengan fungsinya, bekerja antara satu 

dengan lainnya dalam rangkaian satu sistem. Sistem yang mampu bergerak 

secara terpadu, bergerak ke arah tujuan sesuai dengan fungsinya. Sistem 

pendidikan adalah satu keseluruhan terpadu dari semua satuan dan 

kegiatan pendidikan yang berkaitan dengan lainnya untuk mengusahakan 

tercapainya tujuan pendidikan.
39

 

Sejarah perkembangan pondok pesantren memiliki model-model 

pengajaran yang bersifat nonklasikal, yaitu model sistem pendidikan 

dengan menggunakan metode pengajaran sorogan, wetonan, dan 
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bandongan (menurut istilah dari Jawa Barat). Sementara itu Hasbullah 

membagi menjadi 3 sistem pembelajaran dalam pesantren, yaitu:
40

 

1) Sorogan 

Cara mengajar yaitu setiap santri mendapat kesempatan tersendiri 

untuk memperoleh pelajaran secara langsung dari kyai dengan cara ini 

sorogan diberikan oleh pembantu kyai yang disebut “badal”. Mula-

mula badal tersebut membacakan kitab yang tertulis dalam bahasa 

Arab, kemudian menerjemahkan kata demi kata ke dalam bahasa 

daerah, dan menerangkan maksudnya, setelah itu santri disuruh 

membaca dan mengulangi pelajaran tersebut satu persatu, sehingga 

setiap santri menguasainya. Cara sorogan ini memerlukan banyak 

badal dan mereka adalah santri-santri yang sudah menguasai pelajaran 

tingkat lanjut di pesantren tersebut. 

2) Bandongan 

Kyai mengajarkan kitab tertentu kepada sekelompok santri. Karena 

metode ini digunakan dalam prose belajar mengaji santri secara 

kolektif, di mana baik kyai maupun santri dalam halaqoh tersebut 

memegang kitab masing-masing dan mendengarkan dengan seksama 

terjemahan dan penjelasan kyai. Kemudian santri mengulangi dan 

mempelajari kembali secara sendiri-sendiri. 

3) Wetonan 
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Wetonan ini merupakan suatu bentuk rutin harian, akan tetap 

dilaksanakan pada waktu tertentu. misalnya dilaksanakan pada setiap 

hari Jum‟at, shalat subuh dan sebagainya. Kyai membaca kitab dalam 

waktu tertentu dan santri dengan membawa kitab yang sama 

mendengar dan menyimak bacaan kyai. Tidak ada ketentuan absensi, 

sehingga santri bisa datang dan tidak. Dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa sistem pengajaran di pondok itu bebas, bebas untuk belajar  dan 

tidak belajar. 

Pada umumnya pembagian keahlian lingkungan pesantren telah 

melakukan produk-produk pesantren yang berkisar pada Nahwu-saraf, 

Fiqih, tasawuf, hadits, bahasa Arab dan lain-lain.
41

 Untuk mendalami 

kitab- kitab klasik tersebut, biasanya dipergunakan sistem pengajaran yang 

dapat dikatakan konsentrasi keilmuan yang berkembang di pesantren dan 

lembaga pendidikan formalnya yaitu madrasah diniyah. 

Dalam madrasah diniyah proses pembelajaran dituangkan dalam 

kegiatan intrakurikuler dan ektrakurikuler. Kedua macam kegiatan ini 

dikelola dalam seluruh proses belajar mengajar di madrasah diniyah, kedua 

macam kegiatan tersebut adalah:
42

 

1) Kegiatan Intrakurikuler 

Kegiatan belajar mengajar di madrasah diniyah yang penjatahan 
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waktunya telah ditentukan dalam program. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan minimal pada masing-masing mata pelajaran 

atau bidang studi maupun sub bidang studi. Pada prinsipnya kegiatan 

intrakurikuler merupakan kegiatan tatap muka antar siswa dan guru. 

Termasuk di dalamnya kegiatan perbaikan dan pengayaan. 

Kegiatan intrakurikuler hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Waktu yang terjadwal dalam struktur program. 

b. GBPP bidang mata pelajaran atau bidang studi dari masing- masing 

jenjang dan jenis madrasah sehingga tujuan yang ingin dicapai pada 

akhir pelajaran dapat dicapai. 

c. Berbagai sumber dan saran yang terdapat di madrasah dan 

lingkungan sekitarnya. 

d. Pelaksanaan intrakurikuler, dapat berbentuk belajar secara klasikal, 

kelompok maupun perorangan. 

2) Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan di luar jam pelajaran biasa, yang dilakukan di dalam atau di 

luar madrasah dengan tujuan memperluas pengetahuan siswa, mengenai 

hubungan antara berbagai bidang pengembangan atau mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat, menunjang pencapaian tujuan 

institusional, serta melengkapi upaya pembiasaan manusia seutuhnya. 

Kegiatan ini dilakukan secara berkala dalam waktu-waktu tertentu. 

Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 
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a. Materi kegiatan yang dapat memberi pengayaan bagi siswa. 

b. Sejauh mungkin tidak terlalu membebani siswa. 

c. Memanfaatkan potensi dan lingkungan. 

d. Memanfaatkan kegiatan keagamaan. 

9. Metode Pembelajaran Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai ketujuan. Pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan terhadap siswa, akan 

lebih mudah dicapai dengan menggunakan metode pembelajaran. Berikut 

ini beberapa metode pembelajaran di Madrasah Diniyah adalah sebagai berikut: 

1) Metode Sorogan 

Metode sorogan ini merupakan bagian yang paling sulit dari 

keseluruhan metode pendidikan Islam tradisional, sebab metode ini 

menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari siswa. 

Namun metode sorogan memang terbukti sangat efektif sebagai taraf 

pertama bagi seorang siswa yang bercita-cita menjadi seorang alim. 

Metode ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan 

membimbing secara maksimal kemampuan seorang siswa dalam 

menguasai bahasa Arab. Karena dalam metode ini siswa secara 

bergantian membaca satu persatu dihadapan ustadz.
43

 

Sorogan adalah metode pendidikan yang tidak hanya dilakukan 

bersama ustadz, melainkan juga antara siswa dengan siswa lainnya. 
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Dengan metode sorogan ini, siswa diajak untuk memahami kandungan 

kitab secara perlahan-lahan dan secara detail dengan mengikuti pikiran 

atau konsep-konsep yang termuat dalam kitab kata perkata. 

Inilah yang memungkinkan siswa menguasai kandungan kitab baik 

menyangkut konsep dasarnya maupun konsep-konsep detailnya. 

Sorogan yang dilakukan secara pararel antara siswa juga sangat 

penting, karena siswa yang memberikan sorogan memperoleh 

kesempatan untuk mengulang kembali pemahamannya dengan 

memberikan penjelasan kepada siswa lainnya.Dengan demikian, 

sorogan membantu siswa untuk memperdalam pemahaman yang 

diperolehnya lewat bandongan. 

2)  Metode Wetonan atau Bandongan 

Wetonan, istilah wetonan ini berasal dari kata wektu (bahasa Jawa) 

yang berarti waktu, sebab pembelajaran tersebut diberikan pada waktu-

waktu tertentu. Metode wetonan ini merupakan metode kuliah, di mana 

para siswa mengikuti pelajaran dengan duduk dihadapan ustadz yang 

menerangkan pelajaran secara kuliah, siswa menyimak kitab masing-

masing dan membuat catatan padanya. Istilah wetonan ini di Jawa Barat 

disebut dengan bandongan. 

3) Metode Musyawarah atau Bahtsul Masa'il 

Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul masa'il, merupakan 

metode pembelajaran yang lebih mirip dengan metode diskusi atau 
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seminar. Beberapa orang siswa dengan jumlah tertentu membentuk 

halaqah yang dipimpin langsung oleh ustadz, atau mungkin juga siswa 

senior, untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaanya, para siswa dengan bebas 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya. 

Dengan demikian, metode ini lebih menitik beratkan pada kemampuan 

perseorangan di dalam menganalisis dan memecahkan suatu persoalan, 

dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu. 

Musyawarah dilakukan juga untuk membahas materi-materi tertentu 

dari sebuah kitab yang dianggap rumit untuk memahaminya. 

4) Metode Ceramah 

Metode ceramah, yaitu guru memberikan uraian atau penjelasan 

kepada sejumlah murid pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan 

tempat tertentu pula. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk 

memberikan pengertian terhadap suatu masalah, karena itu cara 

tersebut sering juga disebut dengan metode kuliah, sebab ada 

persamaan guru mengjar dengan seorang dosen atau guru memberikan 

kuliah kepada mahasiswa-mahasiswanya.
44

 

5) Metode Hafalan (muhafazhah) 

Metode hafalan ialah kegiatan belajar siswa dengan cara 

menghafalsuatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan 

ustadz. Para siswa diberi tugas untuk menghafal bacaan-bacaan dalam 
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jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki siswa ini kemudian 

dihafalkan dihadapan ustadz secara periodik atau insidental tergantung 

kepada petunjuk ustadz yang bersangkutan. 

Materi pembelajaran dengan metode hafalan umumnya berkenaan 

dengan Al-Qur'an, nadham-nadham untuk nahwu, shorof, tajwid 

ataupun teks-teks nahwu shorof dan fiqih. 

6) Metode Demonstrasi atau Praktek Ibadah 

Metode ini, adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan 

memperagakan (mendemonstrasikan) suatu keterampilan dalam hal 

pelaksanaan ibadah tertentu, yang dilakukan secara perorangan 

maupun kelompok dibawah petunjuk dan bimbingan ustadz. 
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D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI PEMBENTUKAN KARAKTER 

RELIGIUS MELALUI PROGRAM MADRASAH 

DINIYAH TAKMILIYAH (MDT)  

DI SMP ISLAM HASANUDIN KESAMBEN 

KABUPATEN BLITAR 

Tujuan penelitian: 

1. Menganalisis karakter religius 

di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben 

2. Menganalisis startegi 

pembentukan karakter religius 

melalui program madrasah 

diniyah takmiliyah di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben 

3. Menganalisis faktor 

pendukung dan penghambat 

startegi pembentukan karakter 

religius melalui program 

madrasah diniyah takmiliyah 

di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben 

Metode 

penelitian: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Fokus Penelitian: 

1.Bagaimana keadaan karakter 

religius di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben? 

2.Bagaimana startegi pembentukan 

karakter religius melalui 

program madrasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben? 

3.Apa faktor pendukung dan 

penghambat startegi 

pembentukan karakter religius 

melalui program madrasah 

diniyah takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben? 

 

Grand Teori: 

1. Strategi Pembentukan 

Karakter Religius: Abdul 

Majid Dian Andayani 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah 

(MDT): Departmen Agama RI 

 

Temuan Hasil Penelitian 

F 

E 

E 

D 

B 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan pada jenis 

penelitian ini berupa kata- kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, record, 

dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi atau pun data-data 

yang tertulis, yang mana dari penelitian ini peneliti mendapatkan catatan 

secara tertulis yang langsung di dapat dari lapangan.
45

 

Selanjutnya rancangan penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. sesuai konteks dan 

jenis penelitian di atas, maka peneliti akan berusaha memaparkan realitas 

pembentukan karakter religius melalui pembelajaran madin bagi siswa 

SMP Islam Hasanudin Kesamben. Hal ini meliputi karakter religius yang 

ada di SMP Islam Hasanudin Kesamben, strategi madrasah diniyah 

takmiliyah dalam membentuk karakter religius, serta faktor pendukung 

dan penghambat strategi madrasah diniyah takmiliyah dalam membentuk 

karakter religius di SMP Islam Hasanudin Kesamben. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai key instrumen 

penelitian, sehingga peran peneliti sebagai instrumen penelitian menjadi 

suatu keharusan bahkan kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif 

mutlak diperlukan. Karena validitas dan reliabilitas data kualitatif banyak 

bergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan dan integrasi 

peneliti sendiri.
46

 

Sebagai instrument kunci, peneliti merupakan perencana, pengumpul 

dan penganalis data, sekaligus menjadi pelopor dari hasil penelitiannya 

sendiri. Karenanya peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi 

dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian 

sebelum, selama dan sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama 

dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat 

menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang 

tinggi akan membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang 

yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus 

menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di sekolah jenjang menengah pertama yang 

terletak di pinggiran kabupaten Blitar yaitu, SMP Islam Hasanudin 

Kesamben yang merupakan sekolah Islam yang berstatus swasta. SMP 

Islam Hasanudin Kesamben beralamatkan di Jl. St. No.25, Kesamben, 

Blitar, Jawa Timur 66191. 

Ketertarikan peneliti memilih sekolah tersebut karena sekolah 

menengah umum yang menerapkan madin di Blitar khususnya Blitar timur 

sekolah sebagai kegiatan intrasekolah hanya beberapa sekolah saja. 

Diantaranya yaitu SMP Islam Hasanudin Kesamben menerapkan madin 

dengan memberikan materi dan praktik keagamaan dengan rincian 30%  

materi dan 70% praktik. 

Selanjutnya Madin dua sekolah tersebut menerapkan Daftar 

Ketuntasan Minimal (DKM) dalam pembelajarannya maksud DKM disini 

ialah siswa didorong untuk mencapai ketuntasan minimal apabila siswa 

sudah dinyatakan tuntas maka siswa boleh mengambil target diatasnya 

sebaliknya jika siswa belum mampu mencapai DKM maka tugas tambahan  

bagi guru adalah untuk mengampu bagaimana siswa agar dapat mencapai 

DKM di tingkatannya. Dengan adanya DKM akan menggambarkan 

ukuran keberhasilan siswa pada kemampuan kognitif dan psikomotorik, 

sehingga dengan adanya DKM memudahkan guru untuk memantau siswa 

dalam pembelajaran madrasah diniyah takmiliyah. Serta adanya buku 
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pantauan kegiatan keagamaan siswa ketika di rumah dan di sekolah 

bertujuan untuk pengawasan ibadah yang dilakukan orang tua maupun 

keberhasilan proses pembelajaran madrasah diniyah takmiliyah bagi guru. 

D. Data dan Sumber Data 

Suharsimi  Arikunto menyebutkan bahwa data merupakan keterangan-

keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatau yang diketahui atau 

suatu fakta yang digambarkan lewat keterangan, angka, simbol, kode dan 

lainnya. Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subjek dimana 

data dapat diperoleh.
47

 Dengan demikian apabila dalam penelitian 

menggunakan pedoman wawancara sebagai alat pengumpulan data, maka 

sumber data tersebut disebut responden, yaitu orang yang menjawab 

pertanyaan peneliti. Apabila peneliti menggunakan observasi, maka 

sumber data bisa berupa benda, proses sesuatu, ataupun situasi. Adapun 

data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
48

 Data ini bersumber dari ucapan dan tindakan 

yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara, dokumentasi dan 

observasi atau pengamatan langsung pada objek selama kegiatan 

penelitian di lapangan. 

Untuk menentukan informan, maka peneliti menggunakan 
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pengambilan sampel secara Purposive Sampling, dan Snowball 

Sampling. Teknik Purposive Sampling akan memberikan keluasan bagi 

peneliti untuk menentukan kapan penggalian informasi dihentikan dan 

diteruskan. Biasanya hal ini dilakukan dengan menetapkan informan 

kunci sebagai sumber data, yang kemudian dikembangkan ke informan 

lainnya seperti Snowball Sampling. Snowball Sampling  adalah teknik 

pengambilan data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama 

menjadi besar.
49

 

Dalam penelitian ini, data primer yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

berupa data verbal dari hasil wawancara dengan para informan yang kemudian 

peneliti catat dalam bentuk catatan tulisan, rekaman dengan menggunakan 

recorder, serta pengambilan foto. Sedangkan data dari pengamatan langsung 

akan peneliti catat dalam bentuk catatan lapangan. 

Data-data primer akan peneliti peroleh dari para informan dengan 

teknik pemilihan informan yang bersifat purposive, artinya infirman 

yang dipilih adalah orang-orang yang dianggap tahu atau berkaitan baik 

secara langsung maupun tidak langsung dengan fokus penelitian. 

Adapun informan tersebut meliputi: 

1. Kepala sekolah SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

2. Koordinator madin SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

3. Guru madin SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

4. Beberapa siswa SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

Selain itu, data primer yang berupa dokumen adalah dokumen-
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dokumen SMP Islam Hasanuddin Kesamben yang  berkaitan dengan 

fokus penelitian, misalnya dokumen sejarah sekolah, data guru, data 

siswa, data sarana dan prasarana, dan data-data pendukung lainnya. 

Alasan ditetapkannya informan tersebut karena: 

1. Mereka sebagai pelaku yang terlibat langsung dalam kegiatan madin 

di sekolah. 

2. Mereka mengetahui secara langsung persoalan yang akan dikaji 

peneliti. 

3. Mereka lebih menguasai berbagai informasi yang akurat, berkenaan 

dengan permasalahan yang terjadi di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben 

b. Data Sekunder (tambahan) 

Lexy J. Moleong juga menjelaskan bahwa sumber di luar kata dan 

tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. 

Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 

tertulis dapat dibagi atas sumebr buku dan majalah ilmiah, jurnal, 

internet, sumberdari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
50

  

Dalam penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan berupa data 

program madin, laporan-laporan kegiatan madin, dokumentasi kegiatan 

madin, struktur organisasi guru madin di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
51

 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian. Menurut Andi Prastowo menerangkan, 

observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.
52

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, Sugiyono 

mengklasifikasikan menjadi tiga, yakni observasi berpartisipasi 

(participant observation), observasi terang-terangan dan tersamar (overt 

and covert observation), dan observasi yang tak berstruktur 

(unstructured observation).
53

  

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan perilaku 

siswa di sekolah dan ikut serta dalam proses kegiatan Madin  untuk 

mendapatkan data penelitian mengenai strategi madin dalam 

membentuk karakter religius, dan yang akan peneliti lakukan observasi 

di SMP Islam Hasanudin Kesamben adalah 1) Kondisi karakter religius 
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di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 2) Strategi pembentukan karakter 

religius melalui program madrasah diniyah takmiliyah  3) Faktor 

pendukung dan penghambat pembentukan karakter religius melalui 

program madrasah diniyah takmiliyah. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam topik tertentu.
54

 Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahulu 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.  

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstrukur, karena sebelum ke lapangan peneliti sudah membuat 

pedoman wawancara yang berupa susunan daftar pertanyaan yang 

ditujukan kepada informan yang berkaitan dengan strategi pembentukan 

karakter religius melalui program madrasah diniyah takmiliyah di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben. Adapun informan yang dipilih, yaitu: 

1. Kepala sekolah SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

2. Koordinator madin SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

3. Guru madin SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

4. Beberapa siswa SMP Islam Hasanuddin Kesamben 
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Adapun langkah-langkah wawancara terstruktur yang akan peneliti 

lakukan adalah:  

1. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan 

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan 

3. Mengawali atau membuka alur wawancara 

4. Melangsungkan alur wawancara 

5. Mengkonfirmasukan hasil wawancara dan mengakhirinya 

6. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan 

7. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang diperoleh 

c. Dokumentasi 

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan 

di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 

autobiografi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
55

 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi berupa data tertulis dan 

data berupa gambar untuk menggali informasi yang berkaitan dengan 

implementasi pembelajaran Madin dalam membentuk karakter religius, 
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adapun  data-data tersebut mengenai sejarah berdirinya sekolah, 

struktur organisasi sekolah dan Madin, data guru/karyawan dan guru 

Madin, siswa serta data pendukung lainnya  yang ada di SMP Islam 

Hasanaudin Kesamben. 

Tabel 1.2 Identifikasi Fokus Penelitian , Sumber Data, Instrumen 

Penelitian, Tema Pertanyaan/Peristiwa/Isi Dokumen. 

No. Fokus Penelitian 
Teknik Pengumpulan 

Data dan Sumber Data 

Tema Wawancara/ 

Observasi/ 

Dokumentasi 

1. Bagaimana karakter 

religius di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben? 

Observasi Kegiatan dan aktivitas 

siswa di SMP Islam 

Hasanuddin kesamben 

Wawancara Karakter religius apa 

saja yang ada di SMP 

Islam Hasanuddin 

Kesamben? 

Apa saja bentuk 

kegiatan dari karakter 

religius di SMP Islam 

Hasanuddin 

Kesamben? 

Dokumentasi Data siswa, jadwal 

kegiatan, dan foto 

kegiatan siswa 

2. Bagaimana strategi 

pembentukan karakter 

religius melalui program 

madrasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben? 

Observasi Kegiatan dan aktivitas 

siswa di SMP Islam 

Hasanuddin kesamben 

Wawancara Strategi apa saja yang 

digunakan program 

madin dalam 

membentuk karakter 
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religius siswa? 

Kegiatan tersebut 

dalam bentuk apa 

saja? 

  Dokumentasi Jadwal kegiatan, buku 

materi, buku 

monitoring, foto 

kegiatan. 

3. Apa faktor pendukung 

dan penghambat strategi 

pembentukan karakter 

religius melalui program 

madrasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben? 

Observasi Lingkungan sekolah 

Wawancara Apa saja faktor 

pendukung strategi 

pembentukan karakter 

religius melalui 

program madrasah 

diniyah takmiliyah di 

SMP Islam 

Hasanuddin 

Kesamben? 

Apa saja faktor 

penghambat strategi 

pembentukan karakter 

religius melalui 

program madrasah 

diniyah takmiliyah di 

SMP Islam 

Hasanuddin 

Kesamben? 

Dokumentasi Foto lingkungan 

sekolah 
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F. Analisis Data 

Patton dalam Moh.Kasiram mengungkapkan analisis data adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar. Analisis data bermaksud mengorganisasikan data. 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 

selama di lapangan model Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan memproses data-data yang diperoleh 

dari lapangan kemudian menyusun secara sistematis agar memperoleh 

gambaran yang mudah difahami. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dari lapangan yang berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi, kemudian diklasifikasikan sesuai tema yaitu 

mengenai strategi pembentukan karakter religius dan hasil strategi 

pembentukan karakter religius di SMP Islam Hasanudin Kesamben, 

tujuan pengklasifikasian data ini agar memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.  Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  Dalam 
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penelitian ini, peneliti memilih dan meringkas data dari lapangan ynag 

sudah tersusun sistematis untuk kemudian diuraikan dalam bentuk 

tulisan. 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi  

 Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk 

menemukan kebenaran makna dari data yang telah diperoleh. Setelah 

peneliti melakukan pengumpulan data yang kemudian disajikan dalam 

bentuk uraian, langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah menarik kesimpulan data untuk menemukan kebenaran atau 

pembuktian dari teori yang digunakan yaitu mengenai strategi 

pembentukan karakter religius melalui madin di SMP Islam Hasanudin 

Kesamben. 

G. Keabsahan Data 

Dalam sebuah penelitian untuk membuktikan bahwa penelitian yang 

dilakukan benar-benar ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya maka dilakukan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini uji 

keabsahan data yang digunakan ialah: 

1. Triangulasi  

Triangulasi sendiri menurut Moleong adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.  Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah:
56

  

a. Triangulasi Sumber 

Teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 

memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber. Peneliti 

membandingkan kebenaran data melalui berbagai sumber data. 

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan keabsahan data dari 

kepala sekolah, kepala madin, waka kurikulum, guru madin, dan 

guru PAI. 

b. Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakuan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Peneliti menggunakan teknik observasi untuk 

menggali informasi tapi untuk lebih meyakinkan informasi tersebut 

valid atau tidak, peneliti menggunakan teknik wawancara, teknik 

observasi dan juga teknik dokumentasi. 

c. Triangulasi Waktu 

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang 

berbeda. Peneliti melakukan teknik pengambilan data kepada 

informan dari waktu ke waktu (waktu yang berbeda) apakah 

informasi yang diberikan konsisten atau tidak. 
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2. Member Check 

Member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Tujuan 

member check adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila 

perbedaannya tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan 

harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
57

 

Dalam penelitian ini, setelah peneliti memperoleh hasil temuan di 

lapangan mengenai strategi dan hasil pembentukan karakter religius 

melalui madin di SMP Islam Hasanudin Kesamben, peneliti tidak 

langsung menulis temuan tersebut tetapi peneliti menemui sumber data 

atau informan untuk memastikan bahwa temuan dari lapangan tersebut 

benar, adapun inforamannya adalah kepala sekolah, kepala madin, guru 

madin, dan sebagian siswa. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Profil Umum SMP Islam Hasanuddin Kesamben
58

 

Nama Sekolah  : SMP ISLAM HASANUDDIN KESAMBEN 

NPSN   : 20514358 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Swasta 

Alamat Sekolah : Jl. Stasiun Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar 

Provinsi Jawa Timur 

Letak Geografis : Lintang -8.149 Bujur 112.3653 

SK Pendirian Sekolah : 625/104/I/96 

Status Kepemilikan : Yayasan 

Luas Tanah  : 2600 m2 

No. Telepon  : (0342) 332408 

Email   : smpislamhasanuddin@yahoo.co.id 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Islam Hasanuddin Kesamben
59

 

a. Visi SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

” Menjadikan warga negara yang cerdas dan bermartabat” 

b. Misi SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME 

melalui penanaman budi pekerti dan program kegiatan keagamaan 

b) Mewujudkan pengembangan Kurikulum yang meliputi 8 standar 

pendidikan 

c) Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan dengan pendekatan SCIENTIFIC 

d) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

e) Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam 

f) Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi 

dengan Pendidikan Lingkungan Hidup dan P4GN (Pencegahan, 

Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba ) 

g) Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur, 

bersih dari narkoba dan peduli terhadap kelestarian fungsi 

lingkungan 

h) Mewujudkan karakter peserta didik yang Islami untuk menjamin 
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harkat dan martabat sekolah yang bernafaskan Islam tetap lestari. 

c. Tujuan SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

a) Terlaksananya program kegiatan keagamaan seperti : shalat Duhur 

dan shalat duha berjamaah, Istighosah, Pondok Ramadhan. 

Madrasah Diniyah dan Peringatan Hari Besar Keagamaan 

b) Terlaksananya pengembangan Kurikulum yang meliputi 8 standar 

pendidikan 

c) Terlaksananya pelaksanaan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan dengan pendekatan SCIENTIFIC 

d) Tercapainya prestasi dalam kompetisi akademik dan non akademik 

tingkat kabupaten / maupun provinsi 

e) Terlaksananya pembiasaan 5 S - 1 P (Salam, Salim, Senyum, Sapa, 

Santun, dan Peduli Kebersihan Lingkungan) 

f) Terlaksananya pembelajaran dan pengembangan diri yang 

terintegrasi dengan Pendidikan Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

serta P4GN (Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba) 

g) Terwujudnya karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur , 

bersih dari narkoba melalui program pembiasaan, kegiatan lomba 

Yel2 anti Narkoba, Penampilan Drama atau Teater tentang Bahaya 

Narkoba bekerja sama dengan BNN Kabupaten Blitar. 

h) Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman untuk 
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pembelajaran sebagai upaya pelestarian fungsi lingkungan, 

mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

i) Terwujudnya karakter warga sekolah yang Islami untuk menjamin 

lestarinya harkat dan martabat sekolah yang bernafaskan Islam. 

3. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Islam Hasanuddin Kesamben
60

 

SMP Islam Hasanudin didirikan pada tahun 1966 dengan SK terakhir 

status sekolah No: 625/104/I/96/SK tanggal 29 Januari 1996. dengan ijin 

pendirian No: 21154/104.74/1990 tanggal 2 Januari 1990 dengan akta 

pendirian No: 607/1983 tanggal 23 Maret 198361.  

SMP Islam Hasanuddin Kesamben berdirinya tidak lepas dari sejarah 

bangsa Indonesia Pada waktu itu ada sekolah yang bernama SMP 

Penataran yang bertempat di SDN Kesamben 6, setelah adanya G30 S/PKI 

sekolah tersebut tidak yang mengurusi maka diambil alih oleh NU dan 

didirikan sekolah yang bernama SMP NU tempatpun pindah berada 

dibelakang masjid Jami‟ Kesamben yang sekarang ditempati SMA Islam 

Hasanudddin Kesamben yang berdiri tanggal 10 Nopember 1966 bernaung 

di Maarif NU Kabupaten Blitar  dengan tokoh-tokoh pendirinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bpk. KH. Syahri   

2. Bpk. Muhammad Anwar  

3. Bpk  K. Mashudi   
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4. Bpk. Karto Suwarno 

5. Bpk. Sugiarto 

6. Bpk. Sunaryo    

Setelah berjalan bererapa tahun mengalami pasang surut maka Pada 

tahun 1970 SMP NU berganti nama menjadi SMP Islam Hasanuddin dan 

membentuk Yayasan Islam Hasanuddin Kesamben itupun mengalami 

beberapa pergantian kepala sekolah, Berjalan beberapa tahun tepatnya Pada 

Tahun 1985 berpindah gedung di selatan Jalan Stasiun No. 25 Kesamben 

sampai sekarang ini.  

4. Keadaan Guru SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Keadaan guru SMP Islam Hasanudin 

Kesamben pada saat penelitian berjumlah 34 orang, yaitu:
62

 

Tabel 1.3 daftar nama guru SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

No Nama Guru Status Tugas Mengajar 

1 Drs. H. Farid Muzayani  GTY   Kepala Sekolah 

2 Syamsul arifin, S.Pd  GTY  Seni Budaya 

3 Drs.H anang suryadi  DPK  PKn 

4 Muhlison, S.Pd  GTY  IPA 

5 Syampan, S.Pd.  GTY  Matematika 

6 Drs.H. Suryanto  DPK  PKn 

7 Drs. Sugiarto  GTY  Matematika 

8 Dra. Tumiati  GTY  Bahasa Jawa 

9 Dra. Titiek Nurhajati  GTY  IPA 

10 Gatut Hermawan, S.Ag  GTY  Bahasa Inggris 

11 Hariyadi,S.Pd  GTY  TIK 
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12 Supardi,  S.Pd.  GTY  Bahasa Inggris 

13 Nursalim, S.Pd.  GTY  Bahasa Indonesia 

14 Kholipah, SE  GTY  Ketrampilan 

15 Hedi Nuryanto, S.Ab  GTY  PJOR 

16 Evi Prasetyawati, ST.  GTY  Prakarya 

17 Qorroti A'yunina, S.E.  GTY  IPS 

18 Dian Agus Susilwati,  S.Pd  GTY  Bahasa Indonesia 

19 Erma Sulistyaningsih, S.Pd.  GTY  Matematika 

20 Neny Hidayati,  S.Pd  GTY  IPA 

21 Qorrotul A'yunina,S.Pd.I  GTY  Seni Budaya 

22 
Pandu Eko Adhi Wijaya, 

S.Pd 
 GTY  PJOR 

23 Suyitno, S.Pd.I  GTY  
Pendidikan Agama 

Islam 

24 Lukmansyah Masrori,S.Pd.I  GTY  
Pendidikan Agama 

Islam 

25 Erlita Hidaya Nikmah, S.Pd  GTT  IPS 

 

Adapun daftar guru madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam 

Hasanudin Kesamben yaitu:
63

 

Tabel 1.4 daftar nama guru madrasah diniyah takmiliyah SMP 

Islam Hasanudin Kesamben 

No. Nama Guru Keterangan 

1 Lukman Syah M., S.Pd.I Koordinator Madin 

2 Muhlison, S.Pd Guru Madin 

3 Syampan, S.Pd Guru Madin 

4 Dra. Tumiati Guru Madin 

5 Gatut Hermawan, S.Ag Guru Madin 

6 Manzilatul L, S. Pd Guru Madin 

7 Qurroti A‟yunina, S.Pd Guru Madin 

8 Qurrotul A‟yunina, S.Pd Guru Madin 
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9 Suyitno, S.Pd.I Guru Madin 

10 Ulfa Dwi Mahareni, S.Pd Guru Madin 

11 Wiwin Choiriyah, S.Pd.I Guru Madin 

 

5. Keadaan Siswa SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

Siswa dan siswi yang masuk di SMP Islam Hasanudin Kesamben 

khususnya berasal dari lingkungan kecamatan Kesamben dan Kecamatan 

Binangun, namun tidak menutup kemungkinan dari luar daerah.Siswa 

merupakan objek sekaligus subjek dalam pendidikan, yang dimaksud 

siswa disini adalah siswa siswi yang secara resmi belajar di SMP Islam 

Hasanudin Kesamben Blitar, yang terdapatar dalam buku masuk sekolah. 

Pada saat peneliti mengadakan penelitian, jumlah siswa SMP Islam 

Hasanudin 570 siswa dengan rincian:
64

 

Tabel 1.5 keadaan siswa SMP Islam Hasanudin Kesamben 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan 

1 VII 103 90 193 5  Rombel 

2 VIII 100 88 188 5 Rombel 

3 IX 92 97 189 5 Rombel 

Jumlah 295 275 570 11Rombel 

 

 

 

 

                                                           
64

 Dokumentasi data dapodik SMP Islam Hasanuddin Kesamben 



82 
 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

Sebuah lembaga pendidikan yang baik tidak terdapat dari kelengkapan 

sarana dan prasarana. Apabila sarana dan prasarana dalam pendidikan itu 

baik dan memadai, maka secara otomatis perjalanan lembaga pendidikan 

lancar. Demikian halnya dengan SMP Islam Hasanudin Kesamben. Selain 

memiliki gedung sendiri juga memiliki beberapa sarana dan prasarana, 

yaitu:
65

 

Tabel 1.6 keadaan sarana dan prasarana SMP Islam 

Hasanudin Kesamben 

No Jenis Jumlah Kondisi 

1 Gedung/ruang   

 a. Tempat ibadah/masjid 1 Baik 

 b. Kantor kepsek 1 Baik 

 c. Ruang guru 1 Baik 

 d. Ruang belajar 1 Baik 

 e. Ruang UKS 1 Baik 

 f. Ruang komputer 1 Baik 

 g. Ruang pertemuan/aula 1 Baik 

 h. Ruang gudang 1 Baik 

 i. Kamar mandi 3 Baik 

 j. WC 3 Baik 

 k. Ruang koperasi 1 Baik 

 l. Ruang perpustakaan 1 Baik 

2 Fasilitas penunjang lainnya   

 a. Bangku siswa 570 Baik 

 b. Meja guru 42 Baik 

 c. Bangku mengajar guru 15 Baik 

 d. Meja kantor 6 Baik 

 e. Papan tulis 15 Baik 

 f. Almari 20 Baik 

 g. Komputer 10 Baik 

 h. Meja kursi tamu  1 set Baik 
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 i. Mesin ketik 2 Baik 

 j. Bel/lonceng 1 Baik 

 k. Jam dinding 10 Baik 

 l. Telepon 2 Baik 

 m. Air bersih 10 Baik 

3 Peralatan olah raga   

 a. Bola volly 6 Baik 

 b. Bola kertas 6 Baik 

 c. Lembing  8 Baik 

 d. Tongkat estapet 6 Baik 

 e. Tolak peluru 6 Baik 

 f. Bet tenis meja 6 Baik 

 g. Bola tenis meja 10 Baik 

4 Semua penunjang lainnya   

 a. Buku mapel UNAS  Lengkap  

 b. Buku mapel Agama  Lengkap  

 c. Sound sistem 3 Baik  

 d. Papan pengumuman 3 Baik 

 e. Papan data 1 Baik  

 

B. Penyajian Data 

Pada bab ini akan dijelaskan data-data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta data yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian. 

Setelah dilakukan penelitian pada sumber data yang bersangkutan mengenai 

strategi pembentukan karakter religius melalui program madrasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, berikut ini penyajian data 

yang telah diteliti, yakni: 

1. Karakter religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

Penelitian mengenai karakter religius yang dibentuk pada siswa di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben melalui observasi lapangan dan wawancara 

dengan informan yang dianggap berkompeten. Dalam paparan yang 
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diberikan berdasarkan kondisi karakter siswa mengarah kepada 

pembentukan karakter religius sebagaimana sesuai dengan visi dan misi 

madrasah diniyah takmiliyah yaitu, “tercapainya kompetensi madin 

sebagai bagian dari kompetensi keagamaan siswa-siswi muslim di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben.”  

Lukman memaparkan terkait dengan pembentukan karakter religius 

siswa, sebagai berikut:
66

 

“Pembawaan karakter siswa sebenarnya sudah ada dari sejak ia di 

keluarganya. Kalau syukur-syukur di sekolah dibina karakter yang 

Islami ini berhasil. Ini bukan dari guru tetapi dari dalam diri siswa itu 

sendiri sudah terbentuk dari keluarganya,masyarakat, dan sekolah. 

Sekolah menjadi penampung terakhir dalam pembentukan karakter 

siswa.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter 

sepenuhnya bukan pada guru tetapi dari keluarga dan masyarakat yang 

juga ikut berperan. Di sekolah siswa diarahkan, dibina, dan dididik dengan 

karakter yang Religius, kemudian di keluarga atau masyarakat kurang baik 

maka akan kembali kepada diri siswa, dia akan berfikir dan memilih mana 

yang baik dan yang tidak baik. 

Pihak sekolah menerapkan program madrasah diniyah takmiliyah 

bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa, kepala sekolah dan 

tim madrasah diniyah takmiliyah berusaha semaksimal mungkin agar 

program tersebut sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Berikut ini 
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karakter religius yang dimiliki siswa di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben: 

a. Taqwa 

Taqwa merupakan suatu kondisi di mana seorang hamba 

senantiasa melaksanakan segala sesuatu yang diperintahkan oleh 

Allah dan selalu berusaha menjauhui segala sesuatu yang dilarang 

oleh Allah.  Nilai taqwa ini tercermin dari berbagai perilaku seperti 

menjalankan shalat baik fardhu maupun sunah.Ketaqwaan menjadi 

salah satu bagian dari karakter religius yang dikembangkan dan 

tercantum dalam visi misi program madrasah diniyah takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben. Ketaqwaan tercermin dari 

perilaku siswa-siswi SMP Islam Hasanuddin Kesamben yang biasa 

melaksanakan shalat fardhu dhuhur berjamaah di sekolah. 

Hal tersebut sesuai dengan penyampaian Farid Muzayani 

sebagai berikut:
67

 

“Masalah shalat fardhu menjadi suatu hal yang sangat penting 

untuk dibiasakan kepada siswa. Saya selalu mengatakan 

kepada siswa kalau tidak dimulai dari sekarang membiasakan 

shalat fardhu berjamaah maka sampai dewasa juga akan sulit 

melaksanakan shalat berjamaah. Oleh karena itu siswa-siswi di 

sekolah  ini dibiasakan untuk melaksaakan shalat dhuhur 

berjamaah di sekolah.” 

 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil observasi peneliti 

dilapangan ketik memasuki waktu untuk sholat dhuhur, siswa-siswi 
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bergegas menuju mushola. Adapun imam dari sholat dhuhur dari 

guru dan digilir dari siswa.
68

 

Peneliti menanyakan kepada salah satu siswa yang akan 

mengikuti sholat berjamaah, ia menyampaikan:
69

 

“Saya tidak disuruh untuk sholat dhuhur berjamaah, tetapi 

sejak masuk di sekolah ini kami dibiasakan untuk sholat 

dhuhur berjamaah, ya pokoknya ikut-ikut aja karena sudah 

waktunya sholat dhuhur.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, sholat 

dhuhur berjamaah yang dilakukan di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben telah dibiasakan sejak siswa-siswi masuk di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben. Hal tersebut bertujuan untuk senantiasa 

menjaga hubungan dengan Allah. Menjaga hubungan dengan Allah 

wajib hukumnya dalam Islam, Menjaga hubungan dengan Allah 

diterapkan di sekolah agar nantinya menjadi bekal kehidupan di 

dunia maupun di akhirat. 

Adapun ibadah sunnah yang mencerminkan nilai ketaqwaan 

kepada Allah adalah dengan melaksanakan dhuha berjamaah, hal 

tersebut dibiasakan seluruh warga sekolah baik itu kepala sekolah, 

guru, staff dan karyawan. Untuk menggali informasi tersebut, 

peneliti melakukan wawancara. 
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Lukman memaparkan:
70

 

“Pembiasaan yang dilakukan adalah mengajarkan siswa dan 

warga sekolah untuk melakukan sholat dhuha sebelum 

pelajaran dimulai. Hal tersebut bertujuan agar siswa mendapat 

ketenangan batin, membuat fikiran menjadi jernih, selain itu 

sholat dhuha juga melancarkan rejeki mbak, agar ilmu yang 

dipelajari membawa keberkahan bagi siswa.” 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter religius melalui pembiasaan dalam 

keseharian siswa di sekolah sebelum memulai pelajaran. Hal 

tersebut dilakukan agar siswa terbiasa melakukan ibadah kepada 

Allah, jika siswa tidak melakukan maka ia akan merasakan hal 

yang kurang dalam kesehariannya. Selain itu sholat dhuha juga 

bertujuan agar fikiran serta batin siswa mejadi tenang sebelum 

memulai pelajaran. 

Selain kebiasaan siswa melaksanakan sholat fardhu dan sunnah 

berjamaah, ketaqwaan siswa-siswa juga tercermin dalam 

melaksanakan istighosah dan khotmil Qur‟an di sekolah. Hal ini 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Farid Muzayani sebagai 

berikut:
71

 

“Istighosah dan khotmil al-Qur‟am sudah menjadi kebiasaan 

rutin setiap hari sabtu di akhir bulan, kegiatan tersebut wajib 

diikuti oleh seluruh bapak ibu guru, karyawan serta staff dan 

siswa-siswi. Khotmil al-qur‟an kita bagi setiap juz perkelas 

mbak. Dan istighosah biasanya kami laksanakan ketika akan 

menghadapi UTS , UKK, dan UN mbak.” 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai 

ketaqwaan siswa-siswi di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

tercermin dari pembiasaan istighosah dan khotmil al-Qur‟an yang 

dilaksanakan rutin setiap satu bulan sekali. Hal tersebut bertujuan 

agar apa yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah selalu dalam 

lindungan Allah serta memohon kepada Allah agar diberi 

kemudahan serta kelancaran dalam menuntut ilmu. 

b. Sopan santun 

Untuk melihat hasil tersebut peneliti melakukan wawancara 

kepada koordinator dan guru madin, observasi dilakukan ketika 

kegiatan dan di luar kegiatan madrasah diniyah takmiliyah. Ciri 

khas dari SMP Islam Hasanuddin Kesamben adalah pembiasaan 

senyum, salam, dan sapa. Hal tersebut merupakan salah satu 

pembentukan karakter religius yang dilakukan oleh program 

madrasah diniyah takmiliyah. 

Farid Muzayani menyampaikan:
72

 

“Ya alhamdulillah mbak program madin ini mulai 

membuahkan hasil. Seperti siswa ketika bertemu guru senyum, 

menyapa dan bersalaman dengan guru, masuk ke ruang guru 

juga diawali dengan salam. Dengan teman-temannya juga 

bersalaman ketika datang ke sekolah.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 

mulai terbiasa melakukan Senyum, Salam, dan Sapa (3S) kepada 
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guru maupun kepada sesama teman ketika di sekolah. Hal tersebut 

terbentuk dari pembiasaan yang diterapkan dalam program 

madrasah diniyah takmiliyah dimana siswa dibiasakan untuk 

menerapkan 3S. Pembiasaan senyum, salam, dan sapa merupakan 

sebuah tahapan dalam pembentukan karakter religius di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben. Hal tersebut bertujuan agar siswa memiliki 

akhlak yang baik, guru juga memiliki sikap menghargai kepada 

sesama, kepala sekolah juga menghargai kepada guru, staff, dan 

karyawan sekolah. 

Lukman menambahkan:
73

 

“Islam telah menjadikan senyum, salam, dan sapa sebagai 

penghormatan antar sesama muslim serta bertujuan untuk 

menyebarkannya bagi muslim ketika bertemu, baik saling 

mengenal atau tidak mengenal. Di sini membudayakan 

senyum, salam, dan sapa dalam kehidupan sehari-hari. Warga 

sekolah selalu damai, tenang, dan nyaman serta 

kekeluargaannya sangat kuat.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat simpulkan bahwa kebiasaan 

senyum, salam, dan sapa berjalan dengan sendirinya. Hal tersebut 

terbukti dari siswa kelas VII, VIII, dan IX yang menerapkan 

senyum, salam, dan sapa baik kepada guru, staf, karyawan maupun 

sesama teman. Budaya senyum, salam, dan sapa bertujuan agar 

warga sekolah memiliki tata krama dan saling menghormati antar 

sesama. Nilai religius yang muncul dari pembiasaan senyum, salam 
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dan sapa ialah kedamaian, persahabatan, keharmonisan, 

penghormatan, kekeluargaan, menghargai dan sopan santun. 

Lukman menambahkan:
74

 

“Cara berbicara mereka juga sopan dan mempunyai unggah-

ungguh, guru mencontohkan bagaimana berbicara yang sopan 

hal tersebut dilakukan ketika guru berinteraksi dengan siswa 

kemudian di dalam pembelajaran madin juga guru 

mengajarkan bagaimana berbicara yang sopan kepada 

orangtua, guru, dan teman sebaya. Hal tersebut bertujuan agar 

siswa meniru apa yang dicontohkan dan diajarkan oleh guru, 

dan alhamdulillah hal tersebut terbentuk disini mbak.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, 

keteladanan yang dilakukan guru juga berpengaruh bagi siswa. 

Siswa meniru apa yang dilakukan guru dalam berbicara. 

Keteladanan yang dilakukan guru tidak hanya dalam proses 

pembelajaran madrasah diniyah takmiliyah saja akan tetapi dalam 

keseharian di sekolah bersama siswa, agar keteladanan dari guru 

benar-benar diresapi dan ditiru oleh siswa. 

Selain dari hasil wawancara, peneliti juga melakukan observasi 

kegiatan madin dan di luar kegiatan madin. Ketika bertemu guru 

siswa langsung bersalaman, dan berjalan menunduk di depan guru, 

begitu pula ketika berbicara dengan guru siswa menggunakan 

bahasa jawa krama inggil dan sopan. Ketika ada siswa yang 

berpakaian tidak rapi maka siswa tersebut langsung merapikan 

pakaiannya. Ketika datang di sekolah, siswa bersalaman kepada 
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temannya perempuan dengan perempuan, laki-laki dengan sesama 

laki-laki.
75

 Dalam pembelajaran madin mereka diajarkan untuk 

bersikap sopan santun kepada guru dan kepada teman, serta 

memiliki rasa menghargai ketika di sekolah. Selain itu siswa juga 

diajarkan bagaimana bersikap sopan santun kepada kedua orangtua 

dan kepada orang yang lebih tua. Hal tersebut bertujuan agar selain 

menjaga hubungan kepada Allah, menjaga hubungan kepada 

manusia juga diwajibkan dalam Islam. 

c. Kejujuran 

Jujur merupakan kondisi seseorang selalu mengatakan sesuatu 

sesuai dengan kenyataan meskipun itu terasa menyakitkan bagi 

dirinya, selain itu orang yang jujur akan selalu melaksanakan 

sesuatu dengan peraturan atau prosedur yang ada meskipun tidak 

sedang diawasi. Kejujuraan merupakan bagian dari karakter 

religius. Kejujuran juga dibentuk di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Lukman 

memaparkan:
76

 

“Dengan adanya kartu monitoring shalat fardhu, shalat jamaah, 

dan ngaji sebenarnya bisa dilihat seberapa tingkat kejujuran 

siswa. Karena pengisian kartu monitoring ini dilakukan oleh 

siswa dan ditanda tangani oleh orang tua. Meskipun begitu 

kemungkinan siswa untuk tidak jujur bisa saja terjadi, tetapi 
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sejauh ini saya belum menemukan siswa yang tidak jujur 

dalam mengisi buku monitoring. Kalau dia tidak shalat ya dia 

mengisi tidak shalat dan tentunya hal itu akan berimbas ke 

penilian di rapornya.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

kejujuran merupakan salah satu karakter religius yang ada di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben. Kejujuran diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Kejujuran yang dimaksud disini ialah 

kejujuran dalam perbuatan dan kejujuran dalam perkataan. Hal ini 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam rangka menciptakan lulusan 

dari SMP Islam Hasanuddin Kesamben kelak menjadi orang yang 

tidak hanya sukses dan pintar tetapi juga orang yang jujur. 

d. Keikhlasan 

Ikhlas merupakan suatu perbuatan yang dilakukan tanpa 

pamrih atau tanpa mengharap imbalan maupun pujian dari orang 

lain. Ikhlas merupakan salah satu bagian dari karakter religius yang 

dikembangkan di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. Nilai 

keikhlasan ini tercermin dari perilaku siswa yang senantiasa 

melaksanakan amal jariyah semampunya dan seikhlasnya. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Farid Muzayani yaitu:
77

 

“Semua siswa diharapkan memiliki sifat Iklhas yang tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu siswa dibiasakan 

melaksanakan amal jariyah seikhlasnya setiap hari jumat.” 
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Selain itu keikhlasan tercermin dari antusias siswa yang ikut 

serta menyumbang dalam pelaksanaan qurban yang dilaksanakan di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben setiap hari raya Idul Adha dan 

kegiatan sumbangan ketika ada bencana alam. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Lukman:
78

 

“Kami mampu melaksanakan qurban tahun kemaren mbak, 

berkat sumbangan dari siswa dan bapak ibu guru. Dengan 

kegiatan qurban siswa akan terbiasa beramal secara ikhlas. 

Selain itu juga kita mengadakan sumbangan atau donasi ketika 

ada saudara kita yang tertimpa musibah bencana alam.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, 

keikhlasan di SMP Islam Hasanuddin Kesamben mengajak siswa-

siswinya gara mempunyai rasa ikhlas yang dapat diterapkan dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut bertujuan agar 

mempunyai rasa berserah diri dan bertawakkal kepada Allah. 

e. Kebersihan dan kerapian 

Kebersihan merupakan salah satu ikon penting sekaligus 

karakter religius yang dikembangkan di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben. Selama kegiatan observasi di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben peneliti mengamati kondisi kebersihan di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben. Meskipun lokasi SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben tidaklah terlalu luas akan tetapi lingkungannya sangat 

bersih. Tidak ada sampah yang berserakan. Disetiap depan ruangan 

disediakan dua macam tempat sampah yaitu sampah kering dan 
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sampah basah. Kamar mandi yang ada juga sangat bersih dan 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Farid 

Muzayani sebagai berikut:
79

 

“Siswa-siswi di sini sudah terbiasa menjaga kebersihan mbak, 

siswa-siswi disini selalu membuang sampah pada tempatnya, 

karena kalau ketahuan membuang sampah sembarangan maka 

langsung ditegur oleh bapak/ibu guru, selain itu kita juga ada 

jumat bersih dimana sisw-siswi dan seluruh bapak ibu guru 

bekerja bakti membersihkan kelas dan lingkungan sekolah.” 

 

Selain menjaga kebersihan lingkungan sekolah, siswa-siswi di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben juga terbiasa menjaga 

kebersihan berpakaian. Mengingat SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben merupakan sekolah Islam maka seragam siswa 

semuanya panjang dan memaki jilbab, akan tetapi tidak sebatas itu 

saja. Kerapian dalam berpakaian agar indah dipandang merupakan 

hal penting yang harus diperhatikan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Reni menyampaikan:
80

 

“Anak-anak juga mulai terbiasa untuk berpakaian rapi, yang 

perempuan memakai jilbab rambutnya juga sudah terlihat, kan 

semula anak-anak itu bajunya ada yang dikeluarkan dan tidak 

rapi, ketat, celana cingkrang, celana pensil, memakai kerudung 

tapi rambut masih terlihat terus kasanya warna-warni. diajari 

bagaimana berpenampilan yang rapi, saya juga mencontohkan 

kepada siswa khususnya perempuan bagaimana berkerudung 

yang baik agar anak-anak tidak sembarangan berpakaian, 

berhias juga tidak melampaui batas mengingat mereka masih 

SMP, selain itu Islam mengajurkan untuk berpakaian rapi dan 

bersih mbak.” 
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Kemudian diperkuat oleh wawancara dengan salah satu siswa, 

yaitu:
81

 

“Saya dan teman-teman sudah terbiasa menjaga kebersihan 

pakaian dan badan mbak, karena kalau ada seragam yang kotor 

atau lusuh dan rambut anak laki-laki yang panjang atau 

potongannya tidak sesuai aturan sekolah maka kami akan 

langsung dipanggil oleh bapak atau ibu guru yang melihat 

kami, ditambah lagi tidak boleh berkuku panjang dan di warna-

warna mbak. 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, 

kebersihan dan kerapian dalam berpakaian agar indah dipandang 

merupakan salah satu bagian dari karakter religius. Berpakaian 

tidak hanya sebatas panjang saja, tetapi juga harus memerhatikan 

kebersihan, kesesuaian, serta kerapian pakaian. Hal tersebut juga 

dianjurkan dalam hadis bahwa Allah itu indah dan menyukai 

keindahan. Allah menyukai hambanya yang berpenampilan rapi 

dan bersih karena dari kebersihan keimanan seseorang dapat 

dinilai.  

f. Senantiasa berdo‟a 

Menjaga hubungan dengan Allah merupakan kewajiban bagi 

umat muslim agar selalu melibatkan Sang pencipta dalam 

kehidupan. Menjaga hubungan dengan Allah perlu diajarkan 

kepada siswa di sekolah, agar siswa mengetahui dan menerapkan 

dalam kehidupannya sehari-hari. Program madrasah diniyah 

takmiliyah mengajarkan siswa untuk beribadah kepada Allah, hal 
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tersebut tentunya membentuk siswa dalam menjaga hubungan 

kepada Allah. 

Farid Muzayani memaparkan:
82

 

“Sebagian ada yang sudah terbentuk dan mulai terbentuk 

mbak, anak-anak sudah tertib hafal surat-surat pendek beserta 

artinya, hafal doa‟a sehari-hari, dan bacaan sholat. Ada 

beberapa yang mulai bisa membaca al-Qur‟an sesuai dengan 

makhrajnya. Yang semula belum bisa menulis Arab jadi bisa 

menulis Arab.”  

 

Dari hasil wawancara dengan Farid Muzayani, ditambahkan 

oleh salah seorang siswa, ia memaparkan:
83

 

“Saya sudah mulai bisa membaca al-Qur‟an dengan lancar, 

bacaan do‟a qunut juga mulai hafal karena di madin di suruh 

hafalan do‟a qunut, doa‟ sebelum wudhu juga bisa padahal 

sebelumnya saya belum bisa sama sekali.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, 

program madin memberi hasil yang bagus kepada siswa. Siswa 

menjadi giat dalam melaksanakan sholat berjamaah ketika di 

sekolah, hal tersebut karena siswa terbiasa melaksanakan di 

sekolah sehingga ketika siswa tidak melaksanakan ada hal yang 

janggal dalam dirinya. Surat pendek dan do‟a sehari-hari mulai 

banyak yang hafal, meskipun ada yang belum hafal tetapi 

setidaknya sudah terbiasa untuk hafalan. Siswa merasa 

pembelajaran madin menyenangkan karena banyak kisah-kisah 

Islam yang belum ia ketahui dan menjadi tahu ketika diceritakan 
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oleh guru madin. Dalam hal sholat siswa menjadi lebih baik karena 

yang semula belum hafal bacaan sholat menjadi hafal karena dalam 

madin ada praktik sholat dan mau tidak mau siswa juga harus hafal 

bacaan sholat. 

Berdo‟a merupakan bagian dari karakter religius, karena 

dengan berdo‟a kita selalu mengingat kepada Allah. Pembiasaan 

berdo‟a sebelum dan sesudah pelajaran juga diterapkan di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben.  

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Lukman yaitu:
84

 

“Pembiasaan berdo‟a sebelum dan sesudah memulai pelajaran 

kita terapkan mbak, kebetulan do‟anya panjang dan anak-anak 

harus hafal, dalam pembelajaran madin diwajibkan 

menghafalkan do‟a sebelum memulai pelajaran agar diterapkan 

dalam pembelajaran selain madin. Hal tersebut agar anak-anak 

senantiasa mengawali dan mengakhiri segala sesuatu dengan 

berdo‟a.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, siswa-

siswi dibiasakan berdo‟a sebelum dan sesudah pelajaran, hal 

tersebut bertujuan agar selalu mengingat Allah. Dalam mengawali 

aktivitas di kelas do‟a merupakan sebuah aktivitas utama yang 

harus dibiasakan oleh guru kepada siswa, do‟a sebelum memulai 

pelajaran bertujuan agar diberikan ketenangan dan kelancaran 

dalam menerima ilmu. Selain do‟a sebelum belajar, do‟a setelah 

belajar juga tak kalah pentingnya dipanjatkan dalam ungkapan 
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segala puji syukur kepada Allah sekaligus memohon keberkahan 

atas segala aktivitas belajar oleh guru maupun siswa-siswi. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakter religius yang ada di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben, maka temuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.7 Hasil penelitian karakter religius SMP Islam Hasanudin 

Kesamben 

No. 
Indikator 

Karakter Religius 
Kegiatan 

1 Taqwa Sholat dhuhur dan dhuha berjamaah, 

khotmil al-Qur‟an, istighosah. 

2 Sopan santun Senyum, salam, dan sapa (3S) 

3 Jujur Kartu monitoring sholat fardhu 

4 Ikhlas Amal Jumat dan sedekah 

5 Kebersihan dan 

kerapian 

Membuang sampah pada tempatnya, kerja 

bakti, kebersihan dan kerapian seragam, 

rambut, dan kuku. 

6 Berdo‟a Menghafalkan do‟a sehari-hari, surah 

pendek, berdo‟a sebelum dan sesudah 

pelajaran. 

 

Karakter religius yang ada di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah, 

taqwa yang terlihat dari kegiatan sholat dhuhur dan dhuha berjamaah, 

khotmil al-Qur‟an, istighosah. Sopan santun yang meliputi kegiatan 

senyum, salam, dan sapa (3S). Jujur yang terlihat dari kartu monitoring 

sholat fardhu siswa. Ikhlas yang terlihat dari kegiatan amal Jumat dan 

sedekah. Kebersihan dan kerapian yang terlihat dari membuang sampah 
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pada tempatnya, kerja bakti, kebersihan dan kerepian seragam, rambut, 

dan kuku. Berdo‟a yang terlihat dari menghafalkan do‟a sehari-hari, surah 

pendek, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran.. Karakter tersebut terlihat 

dari kegiatan yang baisa dilakukan di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

2. Strategi Pembentukan Karakter Religius melalui Program Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

Untuk mewujudkan karakter religius yang telah dikembangkan di 

sekolah tentu banyak hal yang dilakukan oleh guru agar siswanya menjadi 

baik dan sesuai dengan harapan lembaga, masyarakat, dan orangtua 

khususnya. Strategi yang dilakukan oleh madarsah diniyah takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran 

Madrasah diniyah takmiliyah erat kaitannya dengan penyampaian 

materi keagamaan kepada siswa, tentunya penyampaian materi 

tersebut membutuhkan interaksi antara guru dengan siswa baik di 

dalam maupun di luar kelas, hal tersebut bertujuan untuk tercapainya 

perubahan perilaku yang terjadi, dimiliki atau dikuasai siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Peneliti melakukan wawancara dengan Lukman, beliau 

menyatakan:
85

 

“Materi yang diajarkan dalam pembelajaran madin sudah 

ditentukan untuk setiap jenjangnya mbak, jadi kelas 7 hanya 

berfokus kepada wudhu, sholat dan bahasa arab 1, untuk kelas 8 

membaca al-Qur‟an meliputi makhroj, tajwid dan tata krama, do‟a 
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sehari-hari, hafalan surat beserta arti dan terampil bahasa arab 2, 

sedangkan kelas 9 sholat jenazah, hafalan surat pendek beserta 

artinya, tahlil, istighosah dan do‟a sehari-hari.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan dalam pembelajaran madin meliputi pembagian materi 

pada setiap jenjang pelajaran. Hal tersebut dilakukan karena setiap 

jenjang tentunya tingkat kematangan berfikir siswa dan kebutuhan 

siswa sudah berbeda sehingga harus di sesuaikan.  

Berkaitan dengan materi yang diajarkan Lukman 

menyampaikan:
86

 

 “Untuk buku ajar kita bebas mbak guru mau menggunakan apa 

tetapi yang jelas buku ajar yang digunakan ya pasholatan, 

ensiklopedi, al-Qur‟an serta ada buku dari sekolah, jika ada guru 

yang mempunyai atau membeli buku sebagai penunjang madin ya 

kita ganti mbak untuk uangnya.” 

 

Dari hasil wawancara diatas juga didukung dengan observasi, 

bahwasannya untuk bahan ajar sendiri guru bebas menggunakan buku 

apa saja asalkan tidak keluar dari tema dan materi yang diajarkan. Hal 

tersebut bertujuan agar pengetahuan tidak didapat dari satu buku saja 

akan tetapi pengetahuan juga bisa di dapat dari banyak buku dan 

sumber lain untuk memperkaya khazanah keilmuan bagi guru. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti menggali 

informasi dari Reni, beliau menyatakan:
87

 

“Pada saat pembelajaran madin dimulai dengan do‟a bersama, 

kita ada do‟a khusus mbak sebelum memulai pelajaran dan itu 
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cukup panjang kemudian guru memberi motivasi agar siswa 

semangat dalam menuntut ilmu dilanjutkan dengan 

menyampaikan materi. Sebenarnya pembelajaran madin ini bisa 

di luar dan di dalam kelas mbak, untuk di luar kelas ya pas praktik 

wudhu atau sholat kan kita di mushola akan tetapi untuk praktik 

hafalan dan membaca al-Qur‟an ya di dalam kelas bisa mbak.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran madin sama seperti pembelajaran pada umumnya, 

dimulai dari do‟a, guru memberi motivasi dan penyampaian materi. 

Untuk tempat pembelajaran kondisional bisa di dalam atau di luar 

kelas tergantung pada materi yang sedang diajarkan, hal tersebut 

dilakukan agar siswa benar-benar mengerti dan faham akan materi 

serta praktik yang didukung oleh media dan sarana memadai seperti 

tersedianya mushola sekolah, al-Qur‟an, alat sholat, serta tempat 

wudhu 

Kemudian Lukman menambahkan:
88

 

“Sebenarnya pembelajaran madin dapat dilakukan kapan saja 

mbak, tidak harus di jam dan waktu sesuai jadwal. Seperti  

kultum setelah sholat berjamaah di sekolah, kemudian kegiatan-

kegiatan lain baik itu yang sifatnya berupa penyampaian materi 

atau praktik agama kan juga merupakan pembelajaran dari madin 

juga.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran madin sesungguhnya tidak mengenal batas tempat dan 

waktu, bisa melalui kultum, ceramah, pengajian, serta kegiatan 

pendukung dari program madin itu sendiri. Mengingat juga 

                                                           
88

 Wawancara dengan pak Lukman selaku koordinator madin, Tanggal  13 April 2019, 

pukul 10.00 WIB 



102 
 

 

bahwasannya manusia belajar bisa dimana saja dan kapan saja tidak 

mengenal tempat dan waktu bahkan juga tidak mengenal batas usia. 

Berkaitan dengan pembelajaran, sebelum memulai pembelajaran 

seorang guru tentunya sudah mempunyai rencana pembelajaran. Di 

dalam rencana pembelajaran guru mencantumkan metode apa yang 

akan digunakan nantinya yang tentunya sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Seperti di SMP Islam Hasanuddin Kesamben juga 

menggunakan metode dalam proses pembelajaran madin. Untuk 

menggali informasi tersebut peneliti melakukan wawancara dengan 

guru madin. 

Reni menyatakan:
89

 

“Dalam pembelajaran madin metode yang digunakan ya 

disesuaikan sama materi mbak tapi kebanyakan menggunakan 

metode ceramah mbak selain itu juga diskusi, hafalan kemudian 

demonstrasi. Kalau materi wudhu ya metode ceramah dan 

demonstrasi kan guru mula-mula mencontohkan seperti apa tata 

cara wudhu yang baik dan benar”. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan kerja sama antara guru dengan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan penguasaan materi. Agar kerjasama 

anatar guru dan siswa mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran 

maka diperlukan suatu metode. Pembelajaran madin di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben menggunakan beberapa metode seperti 

pembelajaran pada umumnya, metode yang digunakan juga bervariasi 
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disesuaikan materi yang diajarkan, hal tersebut bertujuan agar siswa 

tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu 

juga guru harus pandai dalam memilih dan menggunakan metode 

yang akan digunakan sebelum memulai pembelajaran. 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, guru 

tentu memerlukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai materi yang di ajarkan. 

Reni menyampaikan:
90

 

“Selanjutnya dalam evaluasi kita menggunakan penilaian pada 

umumnya mbak, kita memberikan pertanyaan kemudian siswa 

menjawab, kemudian pada saat praktik, namun untuk penilaian 

keseluruhan ya ketika akhir semester gitu mbak, ujian bentuk 

praktik dan tulis.” 

 

Kemudian ditambahakan oleh Lukman, beliau menyampaikan:
91

 

“Untuk evaluasi sama seperti evaluasi pada umumnya, ya 

menggunakan tes baik itu lisan maupun tulis kemudian ada 

praktik juga. Kemudian kita juga mengadakan gebyar madin 

setiap akhir semester dimana disitu ada lomba-lomba seperti 

cerdas cermat, hafalan surat beserta arti. Intinya semua materi 

yang ada di madin kita lombakan mbak nantinya setiap kelas kan 

juga akan mewakilkan setiap kategori lomba itu. Dari situ juga 

kita dapat mengevaluasi sejauh mana program madin ini berjalan 

serta sejuah mana pemahaman siswa akan materi yang telah 

diajarkan” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran evaluasi berperan sangat penting untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
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Selain itu juga untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana siswa 

mengerti dan memahami materi yang di berikan dalam pembelajaran 

madin. Apabila guru tidak melakukan evaluasi maka tidak akan 

mengalami perkembangan dan siswa akan merasa bosan dengan 

sistem pembelajaran yang terus menerus sama. 

b. Keteladanan 

Dalam dunia pendidikan, keteladanan guru di sekolah terhadap 

perkembangan karakter siswa memberikan dampak yang nyata 

terhadap keprinadian anak di masa yang akan datang. Guru 

merupakan orang tua di sekolah, tentunya guru merupakan figur yang 

dapat ditiru oleh siswa-siswinya, dalam hal ini guru harus mampu 

menjadi contoh yang baik agar diikuti oleh  siswa-siswinya. 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan Lukman, beliau 

menyampaikan:
92

 

“Sebelum mengajak dan mengajarkan hal yang baik kepada siswa 

guru harus memberi contoh terlebih dahulu kepada siswa 

kemudian guru mengajak siswa, karena percuma saja mbak ketika 

guru mengajak dan mengajarkan kepada siswa tetapi guru tidak 

mempraktikkannya terlebih dahulu, guru harus menjadi sosok 

panutan bagi siswa.” 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

strategi dari pembentukan karakter religius melalui program madrasah 

diniyah takmiliyah ialah dimulai dari guru karena pada dasarnya guru 

mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaku siswa, untuk itulah 
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guru harus menjadi contoh atau suri tauladan yang baik bagi siswa. 

Kepribadian yang baik dari guru akan memberikan teladan yang baik 

bagi siswa maupun masyarakat, sehingga guru tampil sebagai sosok 

yang patut “digugu” dan “ditiru”. 

Guru harus bisa mencontohkan perilaku disiplin, rapi, sopan 

santun, tertib kepada siswa. Ketika guru mampu mencontohkan hal 

seperti itu maka siswa akan mengikuti apa yang dilihatnya, selain itu 

guru yang mempunyai keteladanan yang baik adalah guru yang bisa 

diterima dan disukai oleh siswanya. 

Pernyataan dari kepala madin diatas juga dibenarkan oleh Uun, 

beliau menyatakan:
93

 

“Bagaimana sikap guru kepada siswa ketika berinteraksi ke siswa 

baik itu di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran itu 

mempunyai pengaruh mbak, sehingga siswa juga akan menjaga 

sikapnya terhadap guru.” 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap maupun 

tutur kata guru kepada siswa baik itu ketika pembelajaran madin 

maupun di luar pembelajaran juga berpengaruh, tentunya ketika guru 

bersikap dan bertutur kata yang baik dihadapan siswa maka siswa juga 

akan berusaha menjaga dan melatih diri agar lebih baik ketika 

berhadapan dengan guru.  

Kemudian Uun juga menambahkan:
94

 

“Seperti halnya ketika berpakaian dan memakai jilbab mbak, 

ketika ada siswa yang memakai pakaian tidak rapi maka saya 
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akan memperingatkan siswa tersebut dengan memanggil namanya 

saja maka siswa akan sadar dengan sendirinya. Kemudian kalau 

anak perempuan biasanya pakai jilbab rambutnya kelihatan maka 

saya juga akan menegur siswi tersebut dan memberitahunya 

bahwa rambut merupakan aurat dan harus memakai dalaman 

jilbab mbak.” 

 

Dari hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi 

yang dilakukan bahwa peneliti melihat guru madin menegur siswa 

yang berpakaian tidak rapi, guru hanya memanggil namanya saja 

kemudian siswa langsung menyadari mengapa ia dipanggil siswa 

tersebut langsung merapikan bajunya. Semua guru di SMP Islam 

Hasanudin Kesamben baik guru madin maupun selain madin juga 

berpakaian yang rapi dan berlengan panjang semuanya, untuk guru 

perempuan juga memakai kerudung yang panjang. Hal tersebut 

tentunya sudah memberi contoh kerapian dalam berpakaian kepada 

siswa-siswinya.
95

 

Suri tauladan yang baik sesuai dengan konsep Rasulullah adalah 

memberikan contoh bukan meberikan arahan dan teguran saja, akan 

tetapi yang terpenting adalah berangkat dari guru sendiri yang dapat 

memberikan dan dijadikan contoh kepada siswa dari segi apapun. 

Kemudian Reni juga memberikan pernyataan yang mempekuat 

data, beliau menyatakan:
96

 

“Cara berbicara anak-anak itu mbak, biasanya ada anak yang 

reflek bicara kotor atau kasar gitu langsung saya panggil mbak, 

kemudian saya ingatkan dan saya contohkan kata-kata yang baik 
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dengan harapan agar anak tersebut bisa berubah dan tidak 

mengulangi kebiasaannya tersebut.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi dan tutur kata perlu dijaga, penting bagi seorang guru 

untuk selalu menjaga tutur kata dirinya sendiri kemudian memberikan 

peringatan dan arahan kepada siswa bagaimana cara bertutur kata 

yang baik, utnuk teman sebaya di sekolah maupun di lingkungan ia 

tinggal, terlebih bertutur kata kepada guru dan orangtua di rumah. 

c. Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku 

yang dilakukan berulang-ulang yang nantinya menjadi sebuah 

karakter. Proses pembiasaan berawal dari peniruan, selanjutnya 

dilakukan pembiasaan di bawah bimbingan orangtua atau guru 

sehingga siswa akan semakin terbiasa. Pembiasaan biasanya dilakukan 

secara bertahap kemudian diluang-ulang sehingga menjadi sebuah 

rutinitas. 

Peneliti menggali informasi melalui wawancara dengan Lukman, 

beliau menyatakan:
97

 

“Pembentukan karakter dimulai sejak pagi mbak, ketika siswa 

datang ke sekolah mereka harus bersalaman dengan guru, 

berpakaian yang sopan dan rapi.” 

 

Kemudian pernyataan diatas diperkuat oleh A‟yun, beliau 

menyatakan:
98
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“Jadi pembentukan karakter siswa disini dimulai dari pagi ketika 

mereka datang sampai mereka pulang mbak, siswa datang ke 

sekolah menyapa, senyum dan bersalaman dengan guru. 

Kemudian sholat dhuha berjamaah. hal tersebut dilakukan agar 

anak terbiasa dengan bentuk aktifitas seperti itu (bersalaman 

dengan guru) kemudian mereka akan dengan terbiasa 

melakukannya ketika bertemu dengan bapak/ibu guru.” 

 

Dari hasil wawancara dengan kedua informan diatas dapat 

disimpulkan bahwa proses pembentuk karakter di SMP Islam 

Hasanudin Kesamben melibatkan peran semua guru. Hal tersebut 

dilakukan bertujuan selain membentuk karakter siswa juga agar ketika 

siswa bertemu dengan bapak/ibu guru baik di sekolah maupun di luar 

sekolah mereka juga mempunyai rasa hormat sehingga mereka 

bersalaman dengan guru. Terutama berkaitan dengan karakter religius 

agar siswa mempunyai rasa patuh dan tawadhu‟ terhadap guru, hal itu 

sangat perlu karena mengingat guru adalah sosok yang harus di 

hormati dan merupakan orangtua di sekolah. 

Selain pembiasaan bersalaman dengan guru juga di terapkan 

pembiasaan dalam beribadah hal tersebut seperti yang dituturkan oleh 

Lukman, beliau menyampaikan:
99

 

“Di sekolah menerapkan pembiasaan sholat dhuha berjamaah dan 

sholat dhuhur berjamaah mbak meskipun itu program sekolah 

tetapi juga bagian dari madin mbak, kita ketahui juga di madin 

diajarkan tata cara beribadah dan macam-macam ibadah seperti 

apa saja. Selain itu juga pembacaan istoghosah dan khataman al-

Qur‟an setiap 1 bulan sekali dan itu wajib diikuti oleh semua 

warga sekolah baik guru maupun siswa kemudian juz nya dibagi 

setiap kelas sehingga harus khatam dalam satu kali khataman itu 

mbak.” 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembiasaan dilakukan dalam hal praktik ibadah karena ketika dalam 

madin diajari tata cara beribadah maka praktik nyatanya juga harus 

dilakukan karena itu juga akan memberikan dampak positif terhadap 

diri siswa terutama dalam pembentukan karakter religius. Seperti 

contohnya sholat berjamaah jika dilihat memang tidak mempunyai 

dampak langsung terhadap pribadi siswa, padahal shalat berjamaah 

banyak nilai-nilai karakter yang sangat besar manfaatnya. Oleh karena 

itu pembiasaan shalat berjamaah dilakukan setiap hari di sekolah 

khususnya sholat dhuha dan dhuhur akan memberikan dampak positif 

terhadap diri siswa. Dalam shalat berjamaah banyak hikmah yang 

dapat diambil dan dapat berpengaruh pada perilaku keagamaan siswa. 

Selanjutnya pembiasaan juga dilakukan ketika pembelajaran, hal 

tersebut di ungkapkan oleh Uun:
100

 

“Ketika pembelajaran di kelas menerapkan pembiasaan hafalan 

mbak, hafalan do‟a sebelum dan sesudah pelajaran, nah untuk 

do‟a sebelum pelajaran ini panjang sekali mbak awalnya 

menggunakan teks tapi lama-kelamaan mereka hafal guru pun 

juga guru wajib hafal do‟a tersebut mbak. Selain itu mereka 

hafalan surat pendek mbak dan do‟a sehari-hari.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembiasaan juga dilakukan ketika pembelajaran madin, seperti 

berdo‟a sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran hal tersebut 

dilakukan agar siswa memulai dan mengakhiri segala sesuatu dengan 
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berdo‟a terlebih dahulu. Selain itu berdo‟a terlebih dahulu sebelum 

memulai prelajaran bertujuan untuk meminta keselamatan, ketenangan 

dan kelancaran dalam belajar, kemudian do‟a setelah belajar bertujuan 

agar yang dipelajari bermanfaat dan bisa dipahami dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pembentukan 

karakter religius melalui program madrasah diniyah takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben, maka temuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.8 Hasil penelitian strategi pembentukan karekter melalui 

program madrasah diniyah takmiliyah SMP Islam Hasanudin 

Kesamben 

No Strategi Kegiatan 

1. Pembelajaran Pemberian materi, berdo‟a, motivasi guru, 

hafalan do‟a dan surah pendek, praktik 

ibadah, membaca dan menulis al-Qur‟an. 

2.  Keteladanan Berpakaian rapi dan sopan, bertutur kata dan 

berperilaku sopan dan santun, mencontohkan 

sholat, dan mengaji. 

3. Pembiasaan Senyum, salam, dan sapa (3S),  sholat dhuhur 

dan dhuha berjamaah, istighosah, khotmil 

Qur‟an, amal jariyah, hafalan do‟a, bacaan 

sholat, dan surah pendek. 

 

Strategi pembentukan karakter religius melalui program madrasah 

diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ada 3 yaitu, 

Pembelajaran di dalamnya mencakup pemberian materi dan praktik 

keagamaan kepada siswa, berdo‟a, motivasi guru, hafalan do‟a dan 



111 
 

 

surah pendek, membaca dan menulis al-Qur‟an. Keteladanan dalam 

kegiatan keagamaan guru tidak hanya menyuruh siswa akan tetapi 

memberikan contoh kemudian mengajak siswa. Pemberian contoh 

oleh guru kepada siswa yang di dalamnya mencakup Berpakaian rapi 

dan sopan, bertutur kata dan berperilaku sopan dan santun, 

mencontohkan sholat, dan mengaji. Pembiasaan yang diterapkan 

adalah, senyum, salam, dan sapa (3S),  sholat dhuhur dan dhuha 

berjamaah, istighosah, khotmil Qur‟an, amal jariyah, hafalan do‟a, 

bacaan sholat, dan surah pendek. 

3.   Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius 

melalui Program Madrasah Diniyah Takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben 

a. Faktor pendukung 

a) Lingkungan Sekolah 

Faktor pendukung madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben mendapat dukungan dari lingkungan 

sekolah dan lingkungan siswa berasal, hal tersebut di kemukakan 

oleh Farid Muzayani, beliau menyatakan:
101

 

“Faktor pendukung dari program madin ini tentunya didukung 

oleh lingkungan sekolah dimana di dalamnya ada guru, staff 

sekolah dan siswanya sendiri. Dimulai dari guru sendiri, posisi 

sebagai guru madin di sini merupakan sebuah prestasi bagi 

mereka para guru karena kita mengambil guru juga dari guru 

disini, mereka menganggap dengan menjadi guru madin dapat 

menambah khazanah keislaman mereka yang mau tidak mau 

mereka juga harus belajar lagi walaupun mereka sebenarnya 

sudah mengerti selain itu koordinator madin ditunjuk langsung 
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dari yayasan mbak dan disetujuan oleh kepala sekolah dan 

guru, staff dan karyawan.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung madrasah diniyah takmiliyah berasal dari lingkungan 

sekolah, dengan antusias guru yang ingin menjadi pengajar madin 

merupakan nilai plus serta dapat memperluas ilmu keagamaan. 

Dukungan dari warga sekolah juga menjadikan program madrasah 

diniyah takmiliyah berjalan dengan lancar, karena adanya kerja 

sama antara tim madin serta guru dan staff yang lainnya. 

Lukman menambahkan:
102

 

 “Kemudian dari pihak siswa sendiri mereka berantusias 

mengikuti madin karena mereka merasa membutuhkan 

tambahan ilmu agama, buktinya siswa mampu mencapai DKM 

mbak dan rata-rata hasilnya bagus dan ada beberapa siswa 

yang melampaui DKM mbak, saya juga senang respon anak-

anak bagus.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, selain 

guru, siswa juga memberikan dukungan terhadap program 

madrasah diniyah takmiliyah. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kesungguhan siswa mengikuti kegiatan madrasah diniyah 

takmiliyah dan hasil yang mereka dapatkan mampu mencapai 

DKM yang telah ditentukan, bahkan ada yang melampaui DKM 

tentunya hal tersebut menambah nilai plus program madrasah 

diniyah takmiliyah. 
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b) Walimurid 

Selain mendapat dukungan internal, program madrasah diniyah 

takmiliyah juga mendapat dukungan eksternal yaitu dari walimurid. 

Hal tersebut tentunya memberikan dampak positif terhadap 

kemajuan program madrasah diniyah takmiliyah. 

Farid Muzayani menyampaikan:
103

 

“Pada saat pertemuan dengan wali murid, kami 

mensosialisasikan program madin ini mbak dan alhamdulillah 

program ini mendapat dukungan sepenuhnya dari wali murid 

mbak. Mereka merasa bahwa anak mereka membutuhkan 

pengetahuan yang mendalam tentang agama, serta kebutuhan 

masyarakat saat ini juga mengharuskan siswa mampu dalam 

bidang agama, seperti ketika di rumah dan di masyarakat 

minimal siswa bisa menjadi imam sholat mbak.” 

 

Dari data wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa program 

madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, 

selain mendapat dukungan dari faktor internal yang berasal dari 

lingkungan sekolah di dalamnya ada kepala sekolah, guru, 

karyawan, serta staf sekolah, juga mendapat dukungan eksternal 

berasal dari wali murid yang dengan alasan agar anaknya 

memperoleh pengetahuan agama secara mendalam yang nantinya 

sangat berguna di masyarakat. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Salah satu faktor pendukung program madrasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben tidak hanya faktor 

                                                           
103

 Wawancara dengan Drs. Farid Muzayani selaku kepala sekolah, Tanggal 20 April 2019, 

pukul 09.30WIB 



114 
 

 

internal saja akan tetapi dukungan faktor eksternal, yaitu dukungan 

masyarakat sekitar. Karena bagaimanapun nantinya lulusan dari 

sekolah tersebut juga akan kembali ke masyarakat. 

Sesuai dengan hal tersebut, Lukman menyampaikan:
104

 

“Dengan adanya program madin ini justru menjadi daya tarik 

bagi masyarakat mbak, untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat juga. Mengingat sekolah ini merupakan sekolah 

swasta tapi dengan adanya program ini malah masyarakat 

semakin tertarik, ditambah lagi kita beberapa kali menjuarai 

ajang perlombaan Islam mbak. Selain itu dari ormas NU yang 

mendukung adanya program ini dan kedepannya akan disisipi 

nilai ke NU an dalam setiap materinya.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, 

program madrasah diniyah takmiliyah merupakan program 

unggulan yang menjadi daya tarik bagi masyarakat, karena 

kebutuhan masyarakat saat ini adalah mengharapkan anak 

mempunyai kemampuan mendalam dalam bidang keagamaan baik 

secara teori maupun praktik, dari permintaan tersebut maka 

program madrasah diniyah takmiliyah disesuaikan dan diharapkan 

mampu membantu kebutuhan masyarakat dibidang agama Islam. 

Selain itu mengingat bahwa yayasan tersebut berlandaskan NU 

maka permintaan dari organisasi masyarakat NU menginginkan ada 

sisipan materi ke NU an dalam pembelajaran madarah diniyah 

takmiliyah. 
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b. Faktor penghambat 

a) Sarana dan Prasarana 

Kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMP Ilam 

Hasanuddin Kesamben menjadi salah satu penghambat bagi guru 

madarasah diniyah takmiliyah dalam rangka pembentukan karakter 

religius siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa sarana dan 

prasaran yang dimiliki masih jauh dari kategori memadai dan 

belum lengkap. Seperti belum adanya labaratorium khusus 

madrasah diniyah takmiliyah. 

Terkait sarana dan prasarana tersebut, Lukman 

memaparkan:
105

 

“Kita ini kekurangan sarana dan prasarana mbak, seperti 

praktik sholat kalau musholanya di pakai kelas lain untuk 

kegiatan ya kita tidak ada tempat tapi kita menggunakan 

masjid depan itu mbak, tidak adanya laboratorium khusus 

agama dan madin, buku-buku pelengkap, dan alat peraga 

seperti peraga untuk sholat jenazah belum ada mbak” 

 

Kemudian ditambah oleh Reni:
106

 

“Biasanya anak-anak kalau praktik sholat saya bawa ke masjid 

mbak karena kadang kita barengan praktik dengan kelas lain, 

kemudian buku pendukung materi madin kita belum 

disediakan oleh sekolah mbak tapi kita berusaha sendiri dan 

nanti untuk uangnya diganti oleh pihak sekolah, tapi untuk 

buku pegangan madin kita sudah ada mbak dan setiap siswa 

sudah punya.” 
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Hasil wawancara di atas diketahui bahwa sarana dan prasaraan 

penunjang prohram madrasah diniyah takmiliyah belum memadai 

seperti, belum adanya laboratorium khusu madin, buku-buku 

penunjang, serta alat peraga. Tentunya hal tersebut dapat 

mengganggu berjalannya kegiatan madin. Akan tetapi dengan 

sarana dan prasaran yang ada dimaksimalkan oleh guru madin 

sehingga kegiatan madrasah diniyah takmiliyah dapat berjalan. 

 

b) Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Selain dari faktor lingkungan masyarakat, penghambat 

pembentukan karakter siswa berasal dari kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang mempunyai peran sangat besar terhadap karakter 

religius siswa. Dengan maraknya warung internet dan gadget yang bisa 

mengakses internet berbaagai macam informasi mempengaruhi 

perkembangan karakter religius siswa. 

Lukman menyampaikan:
107

 

“Apalagi sekarang ada internet, mereka memanfaatkan 

kecanggihan bukan untuk menambah wawasan pengetahuan tapi 

malah dalam hal yang menyimpang, seperti game online, bahkan 

situs film porno.” 

 

Reni menambahkan:
108

 

“Anak-anak itu mbak sekarang gaya bicaranya seperti di TV gitu 

mbak, apalagi mereka mengerti sosial media pokonya ingin meniru 

apa yang mereka lihat padahal belum tentu juga baik untuk mereka. 

Melihat tayangan yang belum seharusnya mereka lihat, saya 

kadang sampai miris mbak, anak SMP banyak yang pacaran. Saya 

hanya bisa menasehati mereka mbak selebihnya saya berharap 

mereka tidak terbawa arus hal yang negatif seperti itu” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, kemajuan 

ilmu pengetahuan dan kecanggihan teknologi juga memberi dampak 
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buruk terutama dalam pembentukan karakter religius siswa. Seharusnya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan kecanggihan teknologi dimanfaatkan 

untuk hal yang positif seperti menambah wawasan ilmu pengetahuan, 

akan tetapi sebaliknya. Banyak yang kecanduan game online bahkan 

ada yang sampai membuka situs porno. Hal tersebut sudah jelas 

melanggar norma agama, dimana keimanan sudah dikendalikan oleh hal 

negatif dan tentunya akan merusak mental siswa yang dampaknya akan 

sulit diajak berbuat kebaikan dan beribadah kepada Allah. 

Berdasarkan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 

pembentukan karakter religius melalui program madarasah diniyah 

takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, maka temuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.9 Hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat 

pembentukan karakter religius melalui program madrasah diniyah 

takmiliyah SMP Islam Hasanudin Kesamben 

No. Faktor Pendukung Deskripsi 

1. Lingkungan sekolah Dukungan dari kepala yayasan, 

kepala, sekolah, guru, staff, dan 

karyawan. 

2.  Walimurid  Dukungan walimurid karena ingin 

anaknya memperdalam praktik 

agama 

3. Lingkungan masyarakat dukungan dari masyarakat, 

program unggulan, dan dari 

organisasi masyarakat  
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No. Faktor Penghambat Deskripsi 

1. Sarana dan Prasarana Belum tersedia laboratorium 

khusus madin dan keagamaan, 

buku-buku penunjang, dan alat 

peraga. 

2. Kemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi 

Siswa terpengaruh sosial media, 

tayangan TV, kecanduan game 

online. 

 

Faktor pendukung pembentukan karakter religius melalui program 

madrasah diniyah takmiliyah berasal dari kepala sekolah sebaga pencetus 

Daftar Ketentuan Minimal (DKM) bagi siswa, kemudian didukung oleh 

seluruh guru, staff, dan karyawan sekolah serta hampir sebagian siswa 

yang ingin mendalami pelajaran dan praktik keagamaan. Adapun 

dukungan eksternal adalah dari walimurid yang menginginkan anaknya 

memiliki pengetahuan dan praktik keagamaan yang mendalam, serta 

kebutuhan di masyarakat akan lulusan sekolah yang minimal mampu 

menjadi imam ketika sholat berjamaah. Selain itu program madrasah 

diniyah takmiliyah menjadi daya tarik bagi masyarakat mengingat SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben adalah sekolah swasta berlandaskan Islam 

dan mayoritas masyarakat menginginkan anaknya unggul dalam ilmu 

umum dan ilmu agama serta praktik agama. 

Adapun faktor penghambat pembentukan karakter religius melalui 

program madrasah diniyah takmiliyah adalah, sarana dan prasarana yang 

tidak menunjang proses pembelajaran madin maupun kegiatan diluar 
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pembelajaran madin. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

tidak dapat dihindari saat ini, siswa lebih sering bermain gadget, 

mengunjungi warung internet (warnet), bermain game online, serta 

mengakses situs terlarang bagi anak dibawah umur. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Karakter Religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Taqwa 

Taqwa adalah takut kepada Allah berdasarkan kesadaran dengan 

mengerjakan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya 

serta takut terjerumus ke dalam perbuatan dosa. Muslim yang beriman 

akan senantiasa menjalankan segala perintah Allah serta berusaha 

menjauhi segala laranganNya hal tersebut karena mereka takut akan 

dosa dan neraka. Ketaqwaan perlu dibentuk sejak di bangku sekolah 

dengan tujuan agar siswa senantiasa memiliki kesadaran sebagai umat 

muslim sehingga siswa akan selalu menjalankan kewajiban dalam 

beribadah. Seperti di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, ketaqwaan 

yang dibangun melalui program madrasah diniyah meliputi sholat 

dhuha dan dhuhur berjamaah, khotmil Qur‟an, dan istighosah. Hal 

tersebut bertujuan melatih siswa agar senantiasa menjalankan ibadah 

kepada Allah. 

Di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, sholat jamaah diwajibkan 

bagi seluruh siswa, guru, staff, dan juga karyawan secara bersamaan. 

Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama 
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oleh dua orang tau lebih, seorang menjadi imam dan yang lain menjadi 

makmum dengan syarat yang telah ditentukan. Melaksanakan shalat 

berjamaah hukumnya sunah muakkad, artinya sunah yang dikuatkan 

atau dianjurkan. Melaksanakan shalat berjamaah lebih utama 

dibandingkan shalat sendirian. Shalat jamaah mempunyai dampak 

positif dalam kehidupan sosial dan individu. Shalat jamaah selain 

menjadi pendahuluan bagi persatuan dan pengokohan persaudaraan, 

juga membangun kasih sayang antar umat. Dengan shalat berjamaah 

kesenjangan sosial dapat teratasi. Shalat jamaah menjadikan beragam 

tingkat masyarakat dalam satu barisan shalat.  

Istighosah adalah meminta pertolongan kepada Allah karena dalam 

keadaan bahaya. Menurut Muhaimin, Istighosah adalah do‟a bersama 

yang bertujuan memohon pertolongan dari Allah. Inti dari kegiatan ini 

adalah dzikrullah dalam rangka bertaqarrub kepada Allah. Jika manusia 

selalu dekat dengan sang Khaliq, maka segala keinginannya akan 

dikabulkan olehNya.
109

 Sepertinya sudah menjadi sebuah tradisi di 

semua sekolah ketika menjelang ujian nasional, sekolah memfasilitasi 

seluruh siswa kelas IX untuk melaksanakan istighosah secara 

bersamaan. Dalam kegiatan ini pada intinya seluruh siswa dan guru, 

staff, serta karyawan diajak berdo‟a bersama agar pelaksanaan ujian 

mendapatkan hasil terbaik. Tidak hanya menjelang ujian nasional saja, 

akan tetapi pelaksanaan istighosah juga rutin dilakukan setiap satu 
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bulan sekali oleh seluruh siswa sehingga tidak hanya siswa kelas IX 

saja. 

Sama halnya seperti khotmil al-Qur‟an juga rutin dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali, seluruh guru, staff, karyawan, dan siswa wajib 

mengikuti kegiatan tersebut. Pembacaan al-Qur‟an dibagi setiap kelas 

sesuai juz yang sudah di bagikan. Kegiatan khotmil al-Qur‟an bertujuan 

untuk melatih siswa agar terbiasa membaca al-Qur‟an dan 

mengamalkan ajarannya. Manfaat membaca al-Qur‟an adalah mendapat 

pahala dari Allah karena satu huruf yang dibaca akan diberi balasan 

sepuluh kebajikan, Allah akan mengangkat derajat orang yang selalu 

membaca dan mempelajari isi kandungan dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. al-Qur‟an juga menjadi obat bagi hati dan jiwa 

setiap pembacanya hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surah 

al-Isra‟ ayat 82:
110

 

ٌَ ٱهۡقُرۡءَانِ يَا هُوَ شِفَاءٓٞ وَرحََۡ  لُِ يِ ًِ ََ لاِ ل وَنُنَّ ِ وِ مۡيِي ََِ وَاَ  زيَُُِ  ٱهَٰل ًُ ثٞ هّوِۡ

 ٨٢خَسَارٗا  

Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Qur‟an suatu yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur‟an itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 

(Q.S al-Isra‟:82). 
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2. Sopan Santun 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa karakter religius yang ada di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben adalah senyum, salam, dan sapa 

(3S) yang dilakukan ketika siswa datang ke sekolah dan memasuki 

gerbang sekolah kemudian bersalaman dengan guru. Selain itu, ketika 

bertemu dengan guru di luar jam pembelajaran siswa juga menerapkan 

senyum, salam, dan sapa kepada guru, kepala sekolah, dan juga 

karyawan sekolah, begitu juga ketika datang ke sekolah siswa 

bersalaman dengan sesama teman antara laki-laki dengan laki-laki dan 

perempuan dengan sesama perempuan. Hal tersebut dilakukan untuk 

menunjukkan rasa penghormatan, cinta dan kasih sayang kepada guru 

maupun kepada sesama teman. 

Secara psikologi, senyuman dapat mencairkan suasana yang kaku 

dalam menghadapi orang baru sehingga diharapkan kesan pertama yang 

didapat adalah sebuah kesan positif yang akhirnya memudahkan 

komunikasi lebih lanjut antara guru dan siswa di sekolah.Untuk 

menciptakan budaya senyum, salam, dan sapa tentu memerlukan sifat 

keteladanan baik yang dimiliki oleh kepala sekolah, guru maupun 

karyawan. Keteladanan dan pembiasaan yang dikembangkan di sekolah 

harus secara total, tidak hanya hal normatif saja seperti ketekunan 

dalam beribadah, kerapian, kedisiplinan, kesopanan, kepedulian, kasih 

sayang, tetapi juga pada hal-hal yang melekat pada tugas pokok 

maupun tugas utamanya. 
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Sebuah salam pembuka yang tulus diucapkan setelah senyuman 

adalah awal sebuah pondasi untuk membuka jiwa. Allah 

memerintahkan hambaNya, jika mendengar ucapan salam untuk 

menjawab salam tersebut agar lebih baik. Atau sekurang-kurangnya 

menjawab salam dengan salam yang sama. Sebagai mana firman Allah 

dalam surah an-Nisa ayat 86, yaitu:
111

 

ءٍ  ِ شََۡ
ِ كُّ َ كََنَ عََلَ ۗٓ لنِل ٱللَّل ٓ وۡ رُدُّوهَا

َ
ٌَ يِيۡهَآ أ حۡسَ

َ
وَإِذَا حُيّيِتُى ةتَِحِيلثٖ فحََيُّواْ ةأِ

 ٨٦ا  حَسِيت  

Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 

baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 

serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu.” 

(Q.S an-Nisa: 86). 

3. Jujur 

Jujur adalah sebuah sikap yang selalu berupaya menyesuaikan atau 

mencocokkan  antara fenomena dengan sebuah realitas. Dalam Islam 

sikap seperti ini dinamakan shiddiq. Shiddiq merupakan salah satu dari 

sifat yang dimiliki para nabi dan Rasul Allah. Nabi Muhammad adalah 

orang yang shiddiq, apa yang ia katakan selalu terbukti dalam 

perbuatannya. Nabi juga memerintahkan kepada kita sebagai umatnya 

untuk memiliki sifat jujur karena jujur akan membawa kepada 

kebaiakan dan pada akhirnya akan mengantarkan ke surga.  
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Kejujuran adalah tiang agama, sendi akhlak dan pokok 

kemanusiaan manusia. Tanpa kejujuran, agama tidak lengkap, dan 

akhlak tidak sempurna. Disinilah urgensi kejujuran bagi kehidupan. 

Mengingat pentingnya pendidikan karakter bagi anak bangsa yang 

kelak menjadi pemimpin, maka dari itu sangat penting perilaku jujur 

menjadi dasar karakter yang harus dibudayakan dan harus dimiliki bagi 

setiap generasi bangsa.  

Seperti di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, salah satu karakter 

religius yang dibentuk ialah kejujuran. Kejujuran tercermin dari 

perilaku siswa yang mengisi buku monitoring keagamaan. Sejauh ini 

guru menganggap bahwa siswa jujur dalam mengisinya, misalnya 

ketika siswa melaksanakan sholat maka siswa akan mengisinya dan jika 

tidak melaksanakan siswa juga akan jujur. Dari buku monitoring guru 

bisa menilai siswa dalam menjalankan ibadah baik ketika di sekolah 

maupun di rumah. 

Kejujuran tidak akan merugikan orang lain. Selain itu kejujuran 

merupakan bukti  bahwa orang tersebut mampu menjaga amanah dan 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi serta menjalankan segala 

sesuatu dengan sungguh-sungguh. Kejujuran akan mendatangkan rasa 

bangga pada hati sehingga rasa bahagia akan muncul dengan 

sendirinya. Selain itu kejujuran juga akan mendatangkan ketenangan, 

berbeda dengan orang yang berdusta mereka selalu akan merasa 

gelisah. 
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4. Ikhlas 

Sikap ikhlas yang diterapkan di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

ialah dengan adanya kegiatan amal Jumat yang dilaksanakan rutin 

setiap hari Jumat dan sedekah seikhlasnya ketika ada saudara yang 

tertimpa musibah dan bencana alam. Kegiatan tersebut tidak memaksa 

siswa harus mengeluarkan uang yang ia punya untuk beramal dan 

bersedekah, akan tetapi seikhlasnya dan semampunya siswa. Hal 

tersebut mengajarkan kepada siswa untuk senantiasa bersedekah dan 

berbagi kepada sesama yang sedang mengalami kesusahan untuk 

meringankan penderitaan sesama yang sedang mengalami kesusahan 

dan kesulitan. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Baqarah 

ayat 261:
112

 

يۡوَلِهَُ 
َ
ٌَ زيُفِقُونَ أ ِز ثَنُ ٱلَّل نۢتَتَجۡ سَتۡعَ سَيَاةنَِ يل

َ
ثَنِ حَتلثٍ أ ًَ ِ لَ ىۡ فِِ سَبيِنِ ٱللَّل

ُ وَسِِعٌ غَويِىٌ   ُۚ وَٱللَّل ٌ يشََاءُٓ ًَ ِ ُ زضَُػِِفُ ل ِ سُنۢتُوثَٖ يِّائْثَُ حَتلثٖٖۗ وَٱللَّل
 ٢٦١فِِ كُّ

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mendermakan 

(shodaqoh) harta bendanya di jalan Allah, seperti (orang yang 

menanam) sebutir biji yang menumbuhkan tujuh untai dan tiap-tiap 

untai terdapat seratus biji dan Allah melipat gandakan (balasan) 

kepada orang yang dikehendaki, dan Allah Maha Luas 

(anugrahNya) lagi Maha Mengetahui“. (QS. al-Baqoroh: 261) 
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Ayat tersebut merupakan anjuran dari Allah untuk menafkahkan 

harta dijalanNya karena Allah akan melipat gandakan pahalanya. 

Menafkahkan harta dijalanNya seperti diberikan kepada orang yang 

membutuhkan, terkena musibah, fakir, miskin dan anak yatim karena 

hal tersebut merupakan bentuk peduli sosial kepda sesama dan ketaatan 

kepada Allah swt. Ikhlas merupakan sebuah kata yang mudah untuk 

diucapkan akan tetapi sangat sulit untuk diterapkan. Ikhlas yang lahir 

dari hati dan diterjemahkan dalam sebuah praktik akan menimbulkan 

banyak akibat, tentu dalam hal ini akibat yang baik. Salah satunya 

adalah ketulusan dan kelapangan jiwa.  

5. Kebersihan dan Kerapian 

Karakter religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah 

kebersihan dan kerapian yang terlihat dari kegiatan Jumat bersih 

seluruh warga sekolah melaksanakan kerja bakti bersama di sekolah 

dan lingkungan sekitar sekolah, setiap hari siswa melaksanakan piket 

kelas membersihkan kelas dan sekitar kelas sesuai jadwal. Selain 

menjaga kebersihan siswa juga menjaga kerapian dalam berpakaian, hal 

tersebut ditunjukkan dengan siwa menggunakan seragam sekolah yang 

rapi, rambut rapi, kuku tidak boleh ada yang panjang, dan jilbab harus 

sesuai dengan seragam sekolah. 

Penanaman cinta kebersihan perlu diterapkan sejak di bangku 

sekolah, cinta kebersihan dapat ditunjukkan dalam dua hal yaitu cinta 
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kebersihan diri dan kebersihan lingkungan. Kebersihan terhadap diri 

sendiri agar membentuk pribadi sehat dan jiwa yang kuat. Apabila 

siswa dalam kondisi sehat dan jiwa yang kuat maka dapat mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan baik. Sedangkan penanaman rasa 

cinta kebersihan terhadap lingkungan dapat dilakukan dengan menjaga 

kebersihan sekolah dimulai dari jalan, halaman, hingga kelas dan 

lingkungan sekolah. 

6. Berdo‟a 

Berdo‟a merupakan bentuk ikhtiar atau usaha memohon dan 

meminta sesuatu kepada Allah karena do‟a berhubungan langsung 

dengan Allah. Dalam Islam, berdo‟a merupakan salah satu ibadah yang 

sangat dianjurkan. Karena hanya Allah yang Maha Luas, Maha 

Segalanya yang berhak memberikan segala sesuatu untuk hamba-

hambaNya. Sehingga dalam Islam, orang yang tidak mau berdo‟a 

berarti sombong karena merasa bisa melakukan sesuatu tanpa adanya 

pertolongan dari Allah. Dalam berdo‟a haruslah disertai dengan 

keikhlasan dan segala kerendahan hati, karena berdo‟a adalah meminta 

kepada Allah dengan segala ketulusan. Do‟a merupakan wujud ketaatan 

seorang hamba kepada Sang Pencipta, karena orang yang taat beribadah 

senantiasa melakukan pendekatan kepada Allah dengan memanjatkan 

do‟a. 
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Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 

186:
113 

اعِ لذَِا دَعََنِِۖ  جِيبُ دَغۡوَةَ ٱلدل
ُ
لكََ غِتَادِي عَنِّّ فإَنِِّّ قرَُِبٌٌۖ أ

َ
وَإِذَا سَأ

 ١٨٦فَوۡيَسۡتَجِيتُواْ لِِ وَلُۡۡمۡيِيُواْ بِِ هػََولهُىۡ زرَۡشُُ ونَ  

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 

kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 

mereka selalu berada dalam kebenaran.” (Q.S. al-Baqarah:186) 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah berada sangat dekat 

dengan hambaNya, dan menyaksikan sekaligus mengabulkan setiap 

permohonan do‟a dari hambanya yang sholeh. Salah satu karakter 

religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah berdo‟a sebelum 

dan sesudah pelajaran, hal tersebut bertujuan agar ilmu yang didapatkan 

membawa kemanfaatan bagi siswa dan guru. Selain itu do‟a sehari-hari 

juga dihafalkan kemudian diterapkan di sekolah bertujuan agar siswa 

terbiasa berdo‟a dalam memulai dan mengakhiri setiap aktivitasnya 

serta selalu mengingat Allah dan memohon petunjuk serta perlindungan 

melalui do‟a yang mereka panjatkan. 
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B. Strategi Pembentukan Karakter Religius melalui Program Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara 

pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Pembelajaran harus didukung dengan baik 

oleh semua unsur dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta 

didik, dan lingkungan belajar. Dalam interaksi tersebut banyak sekali 

faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari 

dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi peserta didik. 

Pembentukan karakter di sekolah tidak terlepas dari peran guru, 

terutama dalam pembelajaran. Mengingat bahwa dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang 

paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada proses pembelajaran yang baik. 

Dalam pembentukan karakter religius, guru memegang peran penting 

dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran diniyah karena 

melalui pembelajaran itulah terjadi transfer of knowledge antara guru 

dengan siswa. 
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Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, tahapan pertama dalam 

pembentukan karakter yaitu, moral knowing yang merupakan langkah 

pertama dalam pendidikan karakter. Dalam tahapan ini tujuan 

diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa 

harus mampu membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela 

serta nilai-nilai universal, memahami secara logis dan rasional (bukan 

secara dogmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya 

akhlak tercela dalam kehidupan; mengenal sosok nabi Muhammad 

Saw. sebagai figur teladan akhlak mulia melalui hadist-hadist dan 

sunahnya.
114

 

Hal tersebut sesuai dengan tahap pembentukan karakter di SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben. Pertama-tama strategi pembentukan 

karakter religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah melalui 

pembelajaran yang di dalamnya meliputi pemberian materi secara 

teoritis di dalam kelas yang sesuai dengan jenjang setiap kelas. Materi 

yang diberikan berupa pengetahuan keagamaan yang meliputi aspek 

aqidah akhlak, fiqih, al-Quran hadis, dan bahasa Arab beserta 

praktiknya, selain itu juga berupa motivasi dan nasehat melalui 

beberapa metode yang diterapkan agar siswa tidak merasa bosan dan 
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memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut sesuai 

dengan dalil di dalam al-Qur‟an surah an-Nahl ayat 125:
115

 

ثِ ٱ ًَ وغِۡظَثِ ٱلَۡۡسَيَثِِۖ وَجَِِ لهُۡى ةٱِهلتِِ هَِِ  دۡعُ للَِِِ سَبيِنِ رَبّكَِ ةٱِلۡۡمِۡ ًَ ۡ وَٱل

  ٌَ هۡتَِ ز ًُ ۡ غۡوَىُ ةٱِل
َ
ٌ ضَنل غٌَ سَبيِوهِۦِ وهَُوَ أ ًَ ِ غۡوَىُ ة

َ
ُۚ لنِل رَبلكَ هُوَ أ ٌُ حۡسَ

َ
 ١٢٥أ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. an-

Nahl:125) 

Dalam surah an-Nahl berkenaan dengan kewajiban belajar dan 

pembelajaran serta metodenya. Allah menyerukan kepada Nabi 

Muhammad dan umatnya untuk belajar dan mengajar menggunakan 

metode yang baik. Jika dikaitkan dengan keadaan sekarang, hal tersebut 

bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dan pembelajaran lebih 

bervariasi, tentunya ketika siswa merasa semangat dalam pembelajaran 

maka materi yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah dimengerti 

dan dipahami oleh siswa. 

2. Keteladanan 

Sekolah sebagai sebuah lembaga organisasi dituntut untuk 

menjalankan fungsi-fungsi keorganisasian secara baik. Fungsi 

organisasi yang menuntut adanya kerjasama dan dikelompokkan tidak 

akan berjalan efektif tanpa adanya keteladanan pihak atasan atau 
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pimpinan. Keteladanan menjadi figur kepala sekolah, guru, staff, dan 

karyawan sekolah maupun orangtua sebagai cermin manusia yang 

memiliki kepribadian agama.Keteladanan adalah ilmu pendidikan yang 

menentukan keberhasilan dalam menentukan sikap, perilaku, moral, 

spiritual, dan sosial anak. Karena dengan memberi contoh yang baik, 

maka menghasilkan anak yang berkarakter. 

Strategi yang digunakan guru madrasah diniyah takmiliyah dalam 

membentuk karakter religius siswa adalah keteladanan. Guru madrasah 

diniyah takmiliyah berupaya untuk menjadi contoh yang baik kepada 

siswa. Sebelum guru menyuruh dan mengajak siswanya dalam kebaikan 

maka guru terlebih dahulu memberikan contoh yang baik sehingga 

siswa akan dengan senang hati mengikuti ajakan guru. Seperti 

contohnya, berwudhu sebelum melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, 

maka guru berwudhu terlebih dahulu sebelum menyuruh siswa 

berwudhu. 

Selanjutnya adalah dalam berperilaku dan bertutur kata dengan 

siswa, guru mencontohkan bagaimana bersikap yang baik kepada siswa 

maupun sesama guru, jadi guru mengawali dari dirinya sendiri bersikap 

dan berututur kata yang baik, dengan demikian siswa mencontohnya 

dalam hal tersebut tanpa guru harus memaksa siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan tahapan strategi Abdul Madjid dan Dian 

Andayani, moral loving atau moral feeling, tahapan tersebut 
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dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan butuh terhadap nilai-

nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah 

dimensi emosional, hati, dan jiwa siswa. Guru berupaya menyentuh 

emosi sehingga siswa sadar bahwa dirinya butuh untuk berakhlak 

mulia. Melalui tahapan ini siswa juga diharapkan mampu menilai 

dirinya sendiri atau introspeksi diri.
116

 

Upaya program madrasah diniyah takmiliyah dalam membentuk 

karakter religius siswa yang termasuk pada moral loving atau moral 

feeling adalah dengan memberikan teladan kepada siswanya dalam 

berperilaku dan bertutur kata. Keteladanan guru terhadap siswa dapat 

membawa keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk moral 

spiritual dan sosial peserta didiknya. Hal tersebut karena guru 

merupakan figur terbaik dalam pandangan siswa sehingga menjadi 

panutan dalam segala aspek kehidupan siswa. Figur seorang guru akan 

terpatri dalam jiwanya, perasaannya, dan tercermin dalam perbuatannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini keteladanan sudah dicontohkan oleh Rasulullah 

dalam al-Qur‟an surah al-Ahzab ayat 21. Oleh karena itu guru madrasah 

dininiyah takmiliyah maupun guru lainnya, kepala sekolah, staff, dan 
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karyawan memberi contoh yang baik terhadap siswa-siswinya, seperti 

dalam al-Qur‟an surah al-Ahzab ayat 21:
117

 

                        

           

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasululloh itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah”. (Q.S. Al-Ahzab: 21). 

Dari ayat diatas menjelaskan betapa pentingnya keteladanan 

sehingga Allah SWT menggunakan pendekatan dalam mendidik 

umatnya melalui model yang harus dan layak di contoh. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan pendekatan 

pendidikan yang ampuh. Program madrasah diniyah takmiliyah 

meyakini bahwa keteladanan merupakan faktor penting keberhasilan 

program sekolah dan salah satu nilai untuk dilestarikan di sekolah 

sehingga program ini menjadi daya tarik bagi masyarakat terutama yang 

ingin menyekolahkan anaknya di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

3. Pembiasaan 

Strategi yang digunakan program madarasah diniyah takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben dalam membentuk karalkter religius 

siswa adalah pembiasaan. Pembiasaan yang diterapkan ialah senyum, 

salam, dan sapa (3S), sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, berdo‟a 

sebelum dan sesudah memulai pelajaran, khotmil al-Qur‟an, istighosah, 
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amal Jum‟at dan sedekah, hafalan surah pendek, kerja bakti. Seperti 

pembiasaan sholat dhuhur berjamaah, awal mulamya memang sulit 

akan tetapi harus dilatih setiap hari sehingga hasilnya jika siswa tidak 

mengikuti sholat dhuhur berjamaah maka ia akan merasa ada yang 

kurang dan mengganjal dalam dirinya karena sholat dhuhur berjamaah 

ia lakukan setiap hari ketika di sekolah. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abdul Majid dan Dian 

Andayani, moral doing/learning to do, inilah puncak keberhasilan 

penanaman karakter, siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu 

dalam perilakunya sehari-hari. Siswa menjadi rajin beribadah, sopan, 

ramah, hormat, penyayang, jujur, adil, dan seterusnya.
118

 Strategi 

pembentukan religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben yang 

termasuk dalam moral doing/learning to do  yaitu dengan adanya 

pembiasaan dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Karena dengan 

adanya pembiasaan kegiatan keagamaan maka siswa akan lebih mudah 

melaksanakan hal yang mengarah kepada karakter religius tanpa adanya 

perintah dengan tujuan agar tidak hanya di sekolah saja siswa 

melaksanakan pembiasaan tersebut akan tetapi juga dilaksanakan di 

lingkungan keluarga dan tempat tinggal. 

Pembiasaan yang baik sesuai agama Islam meliputi pembiasaan 

akhlak, ibadah dan keimanan. Adapun aspek pembiasaan dalam akhlak 
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meliputi bertingkah laku yang baik di sekolah maupun di luar sekolah 

seperti berbicara, sopan santun, berpakaian yang rapi dan bersih, 

hormat kepada orangtua dan sebagainya. Pembiasaan dalam ibadah 

meliputi shalat berjamaah di mushola sekolah, mengucapkan salam 

ketika masuk kelas, serta membaca basmallah ketika memulai pelajaran 

dan membaca hamdalah ketika mengakhiri pelajaran. Pembiasaan 

dalam keimanan meliputi pembiasaan agar anak beriman dengan 

sepenuh jiwa dan hatinya. Dengan membawa anak memerhatikan alam 

semesta, memikirkan dan merenungkan ciptaan langit dan bumi dengan 

berpindah secara bertahap dari alam natural ke alam supranatural.
119

 

Pembiasaan merupakan kegiatan latihan yang terus-menerus agar 

terbentuknya mental dan karakter pada anak. Dengan pembiasaan 

tersebut anak akan terlatih dan terbiasa melakukan kegiatan dengan 

baik tanpa adanya paksaan. Pembiasaan merupakan kegiatan yang tidak 

bisa ditinggalkan disekolah, karena merupakan proses pengkondisian 

siswa agar terbiasa mengamalkan kebaikan dan meninggalkan 

keburukan sehingga menjadi ritual yang berkesinambungan dan 

menjadi hal yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan memerlukan waktu yang lama agar benar-benar 

menjadi suatu kegiatan yang terpatri dalam diri siswa, perlu 

pengawasan dan motivasi agar siwa benar-benar melakukan 

pembiasaan dengan sadar. Kesulitan menanamkan kebiasaan 
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disebabkan siswa yang belum mengetahui mengenai hal yang akan 

dibiasakan. Oleh karenanya pembiasaaan yang baik perlu ditanamakan 

sejak di bangku sekolah agar kelak ketika dewasa hal yang baik sudah 

menjadi kebiasaannya. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Karakter Religius 

melalui Program Madrasah Diniyah Takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben 

1. Faktor Pendukung 

a. Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakanlembaga pendidikan yang penting sesudah 

keluarga, karena semakin besar kebutuhan siswa maka orangtua 

menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga 

pendidikan. Sekolah membantu keluarga dalam mendidik siswa 

memberikan pendidikan dan pengajaran mengenai apa yang tidak 

dapat orangtua berikan dalam keluarga. Tugas guru disamping 

memberikan ilmu pengetahuan, ketrampilan dan juga mendidik 

siswa dalam bidang keagamaan. Disini sekolah berfungsi sebagai 

pembantu orangtua dalam memberikan bimbingan dan pengajaran 

kepada siswa. 

Dalam rangka pembentukan karakter religius melalui program 

madrasah diniyah tidak hanya menjadi tanggung jawab guru saja 

akan tetapi menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah baik 

kepala sekolah, staff, dan juga karyawan sekolah. 
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Faktor pendukung utama terlaksananya program madrasah 

diniyah takmiliyah dalam rangka pembentukan karakter religius 

adalah karena adanya dukungan dari faktor lingkungan sekolah. 

Adanya ide program madrasah diniyah tidak serta merta langsung 

diterapkan akan tetapi di musyawarahkan dengan kepala yayasan 

dan semua guru serta staff dan karyawan, yang kemudian di setujui. 

Dalam pemilihan koordinator madrasah diniyah takmiliyah sendiri 

ditunjuk langsung oleh kepala yayasan dan pemilihan guru 

madrasah diniyah takmiliyah ditunjuk oleh kepala sekolah melalui 

ujian secara lisan yang bersifat non formal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya keseriusan program madarasah 

diniyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

b. Walimurid 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan 

pondasi primer bagi perkembangan anak. Sedangkan lingkungan 

sekitar dan sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan 

anak. Karena baik buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekitar 

memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian 

anak.
120

 

Pengaruh dari lingkungan keluarga terutama orangtua memiliki 

pengaruh yang sangat besar bagi pembentukan karakter siswa.  Baik 

                                                           
120

 Kartini kartono, Postologi Sosial Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 57 



140 
 

 

dan buruknya pendidikan yang diberikan oleh orangtuanya akan 

berdampak bagi perkembangan kepribadian siswa. Orangtua yang 

senantiasa mengajarkan kewajiban beribadah tentu saja anak akan 

menirukan apa yang diajarkan oleh orangtua, begitu pula sebaliknya.  

Program madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben mendapat dukungan sepenuhnya dari orangtua siswa atau 

walimurid. Hal tersebut terbukti dari sosialisasi kepada walimurid 

mengenai program madrasah diniyah takmiliyah. Orang tua sangat 

berharap dengan adanya program tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan keagamaan dan juga praktik ibadah siswa yang 

nantinya akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan berguna 

untuk bekal kehidupan siswa kedepannya.Walimurid berterimakasih 

kepada sekolah terutama dengan adanya program madrasah diniyah 

takmiliyah karena ketika dirumah ketekunanan siswa dalam 

beribadah sudah mengalami perubahan yang baik. 

Selain itu orangtua juga mendukung program tersebut dengan 

memotivasi dan mengawasi siswa dalam melaksanakan beribadah, 

terutama dengan adanya buku monitoring keagamaan tentunya 

sangat membantu orang tua karena dalam buku tersebut diminta 

tandatangan walimurid sebelum dievaluasi oleh guru di sekolah. 
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c. Lingkungan masyarakat 

Terealisasinya pembentukan karakter tentu saja bukan hanya 

tanggung jawab dari pemerintah melalui pendidikan formal, akan 

tetapi menjadi tanggung jawab berbagai pihak, terutama lembaga 

pendidikan informal yang dimulai dari masyarakat. peranan ketiga 

lembaga tersebut tentunya menghasilkan pembentukan karakter yang 

maksimal. 

Salah satu faktor pendukung pembentukan karakter religius 

melalui program madrasah diniyah ialah karena adanya faktor 

pendukung dari masyarakat, khususnya organisasi masyarakat 

tertentu yang menginginkan program tersebut menjadi salah satu 

progam unggulan sehingga menajdi daya tarik bagi masyarakat, 

selain itu dalam setiap materi pelajaran disisipi unsur ke NU an 

mengingat lembaga SMP Islam Hasanuddin Kesamben di bawah 

naungan yayasan Nahdatul Ulama. 

2. Faktor Penghambat 

a. Sarana dan Prasarana 

Dilihat dari kondisi di SMP Islam Hasanuddin Kesamben, sarana 

prasarana dalam rangka mendukung program madrasah diniyah 

masih jauh dari kata sempurna. Belum tersedianya laboratorium 

khusus keagamaan dan madrasah diniyah takmiliyah, buku-buku 

penunjang, serta alat peraga. Belum lengkapnya sarana prasarana ini 
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membuat siswa kurang maksimal dalam pembelajaran maupun 

kegiatan di luar pembelajaran madrasah diniyah takmiliyah. 

Sarana prasarana merupakan hal yang urgen maka SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben mempunyai solusi akan hal ini yakni dengan 

menggunakan fasilitas seadanya, kegiatan praktik sholat misalnya, 

dilakukan di masjid besar yang kebetulan berada di samping gedung 

sekolah sehingga bisa dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan 

madin. Sumber belajar lainnya seperti buku bisa menggunakan 

seadanya, dan untuk alat peraga sholat jenazah misalnya, 

menggunakan guling di UKS. Pemanfaatan sarana yang ada 

termasuk salah satu bentuk manajemen sarana dan prasarana yang 

ada di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

Manajamen sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan bagaimana 

mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara 

efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.
121

 Dalam konteks manajemen sarana prasarana yang 

perlu menjadi perhatian ialah sejauhmana seluruh perlengkapan dan 

peralatan berfungsi dengan baik serta telah melalui satu perencanaan 

yang terprogram. 
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b. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Perkembangan masyarakat dunia pada umumnya dan masyarakat 

Indonesia khususnya sudah memasuki masyarakat informasi yang 

merupakan kelanjutan dari masyarakat modern dengan ciri-ciri yang 

bersifat rasional, berorientasi masa depan, terbuka, menghargai 

waktu, kreatif, mandiri dan inovatif. Sedangkan masyarakat 

informasi ditandai oleh penguasaan terhadap teknologi informasi, 

mampu bersaing, serba ingin tahu, imajinatif, mampu mengubah 

tantangan menjadi peluang dan menguasai berbagai metode dalam 

memecahkan masalah.
122

 

Globalisasi sebagai akibat dari kemajuan di bidang informasi 

terhadap peradaban dunia merujuk kepada sutu pengaruh yang 

mendunia. Demikian pula keterbukaan arus informasi yangg 

menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

era globalisasi ini memberikan dampak terhadap lingkungan 

masyarakat. Berbagai perkembangan dan kemajuan dibidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seperti kemajuan teknologi komunikasi, 

informasi, dan unsur budaya lainnya akan mudan diketahui oleh 

masyarakat. dalam konteks ini, pendidikan sebagaimana dinyatakan 

Amir Faisal, harus mampu menyiapkan sumber daya manusia yang 

tidak sekedar sebagai penerima arus informasi global, tetapi harus 
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memberikan bekal kepada mereka agar dapat mengelola, 

menyesuaikan dan mengembangkan segala hal yang diterima melalui 

informasi itu, yakni manusia yang kreatif dan produktif.
123

 

Salah satu faktor penghambat pembentukan karakter religius di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah karena faktor kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut nampak dari siswa 

yang terbiasa ke warung internet (warnet) dan menggunakan gadget 

yang tidak digunakan untuk mencari informasi mengenai ilmu 

pengetahuan akan tetapi bermain game online, bermain sosial media, 

bahkan situs terlarang untuk anak seusia mereka, kemudian tayangan 

televisi yang tidak bermutu juga mempengaruhi siswa. 

Dalam ajaran Islam mewajibkan setiap pemeluknya untuk 

mencari ilmu pengetahuan, akan tetapi seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan memunculkan berbagai kecanggihan teknologi. 

Apabila siswa tidak dibekali dengan pengetahuan agama yang luas 

maka siswa akan dengan mudah terbawa arus kemajuan teknologi 

tanpa memfilternya terlebih dahulu sehingga moral siswa bisa 

terkikis dengan konten yang ada di televisi, internet dan sosial 

media. 
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Skematika 1.10 hasil penelitian strategi pembentukan karakter religius 

melalui program madrasah diniyah takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin 

Kesamben 

 

 

 

 

 

 

Program Madrasah Diniyah 

Takmiliyah 

Strategi Madrasah Diniyah 

Takmiliyah: 

1. Pembelajaran 

2. Keteladanan 

3. Pembiasaan 

Penghambat: 

1. Sarana Prasarana 

2. Kemajuan IPTEK 
 

Pendukung: 

1. Lingkungan Sekolah 

2. Walimurid 

3. Lingkungan Masyarakat 
 

Karakter Yang Muncul: 

1. Taqwa 

2. Sopan Santun 

3. Jujur 

4. Ikhlas 

5. Kebersihan dan Kerapian 

6. Berdo‟a 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan temuan hasil penelitian tentang 

pembentukan karakter religius melalui program madrasah diniyah takmiliyah 

di SMP Islam Hasanuddin Kesamben kabupaten Blitar, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakter Religius di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

Karakter religius yang ada di SMP Islam Hasanuddin Kesamben ialah: 

a) Taqwa, dengan melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, 

istighosah dan khotmil al-Qur‟an. b) Sopan santun, dengan menerapkan 

senyum, salam, sapa (3S). c) Jujur, dengan mengisi buku monitoring 

keagamaan. d) Ikhlas, dengan melakukan amal Jumat dan sedekah. e) 

Kebersihan dan kerapian, dengan kegiatan kerja bakti di sekolah dan 

kerapian dalam berseragam. f) Berdo‟a, menerapkan do‟a sebelum dan 

sesudah pelajaran serta hafalan do‟a sehari-hari dan surat pendek. 
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2. Strategi Pembentukan Karakter Religius melalui Program Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di SMP Islam Hasanuddin Kesamben. 

Strategi yang digunakan dalam membentuk karakter religius siswa 

melalui program madrasah diniyah takmiliyah ialah: a) Pembelajaran 

berupa pemberian materi, berdo‟a, motivasi guru, hafalan do‟a dan surah 

pendek, praktik ibadah, membaca dan menulis al-Qur‟an. b) Keteladanan, 

Berpakaian rapi dan sopan, bertutur kata dan berperilaku sopan dan santun, 

mencontohkan sholat, dan mengaji. c) Pembiasaan, Senyum, salam, dan 

sapa (3S),  sholat dhuhur dan dhuha berjamaah, istighosah, khotmil 

Qur‟an, amal jariyah, hafalan do‟a, bacaan sholat, dan surah pendek. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembentukan Karakter 

Religius melalui Program Madrasah Diniyah Takmiliyah di SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben. 

a. Faktor pendukung: a) Lingkungan sekolah dengan dukungan seluruh 

warga sekolah yaitu, kepala yayasan, kepala sekolah, guru, staff, 

karyawan, dan siswa.  b) Walimurid yang mendukung adanya program 

tersebut.  c) Lingkungan masyarakat, khususnya organisasi masyarakat 

Nahdatul Ulama. 

b. Faktor penghambat: a) Sarana dan Prasarana, bekum tersedianya 

laboratorium khusus madin, belum ada buku-buku penunjang, dan alat 

peraga. b) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagian siswa 



148 
 

 

tidak memanfaatkan untuk memperluas ilmu pengetahuan akan tetapi 

untuk game online bahkan situs terlarang. 

B. Implikasi 

Secara teoritik penelitian ini dapat menambah kajian mengenai pendidikan 

agama Islam, terutama madrasah diniyah takmiliyah. Penelitian ini harapkan 

dapat membantu para praktisi pendidikan agama di sekolah formal maupun 

non formal khususnya madrasah diniyah takmiliyah untuk 

mengembangankan strategi yang digunakan dalam rangka pembentukan 

karakter religius pada siswa.   

Selain itu penelitian ini membuktikan betapa pentingkan pendidikan 

karakter terutama karakter religius agar siswa memiliki pengetahuan agama 

yang luas dan mendalam baik secara teori maupun praktiknya sebagai 

pondasi keimanan dan bekal kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan sesuai kemampuan 

peneliti, maka peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 

1. Bagi praktisi pendidikan: agar menerapkan program madrasah diniyah 

takmiliyah serupa dengan tambahan jam keagamaan khusus tidak hanya 

2 jam perminggu, hal tersebut bertujuan untuk mencetak lulusan yang be-

rakhlakuk karimah dan unggul dalam praktik agama. 
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2. Bagi sekolah: diharapkan lebih memerhatikan lagi pembentukan karakter 

religius siswa, mendalami masing-masing latar belakang siswa serta 

melengkapi kebutuhan siswa di sekolah khususnya dalam program mad-

rasah diniyah takmiliyah. 

3. Bagai peneliti selanjutnya: untukmemperdalam dan pengembangan 

terkait madrasah diniyah takmiliyah dan pembentukan karakter religius. 

Perlu diadakan penelitian yang mendalam lagi mengenai strategi pem-

bentukan karakter religius melalui madrasah diniyah takmiliyah lebih op-

timal dan menjadikan siswa tidak hanya pandai ilmu agama saja akan 

tetapi unggul dalam praktiknya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 

Wawancara kepada Pak Lukman selaku Koordinator Madrasah Diniyah 

Takmiliyah SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Bagaimana karakter siswa di SMP Islam Hasanuddin Kesamben? 

2. Apakah pembiasaan sholat berjamaah dilakukan di sekolah? Sholat jamaah 

apa saja? 

3. Jika melihat kebiasaan siswa selalu bersalaman dengan guru, apakah disini 

dibiasakan senyum salam sapa? 

4. Apakah di madin juga diajarkan senyum salam sapa? 

5. Apakah di madin juga ada kartu monitoring? 

6. Bagaiman melatih siswa agar memiliki sikap ikhlas? 

7. Jika saya lihat di kelas tadi pak, apakah anak-anak diwajibkan 

menghafalkan doa yang panjang seperti tadi? 

8. Materi apa saja yang diajarkan di madin pak? 

9. Apakah ada buku ajar khusus madin pak? 

10. Apakah pembelajaran madin hanya 2 jam saja pak? 

11. Apakah ada evaluasi dalam program madin dan pembelajaran madin? 

12. Strategi apa saja yang dilakukan madin dalam membentuk karakter 

religius siswa pak? 

13. Bagaimana strategi keteladan di terapkan pak? 

14. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui pembiasaan pak? 

15. Pembiasaan apa saja yang ada dalam program madin ini pak? 

16. Jika melihat dari program madin ini kan biasa dikatakan berhasil ya pak, 

lantas apa faktor pendukungnya? 

17. Selain faktor internal, adakah pendukung dari faktor eksternal pak? 

18. Apakah ada faktor penghambanya pak? 

  



 
 

 

Wawancara kepada Drs. Farid Muzayani selaku Kepala Sekolah SMP Islam 

Hasanuddin Kesamben 

1. Bagaimana pembiasaan sholat duhur berjamaah di SMP Islam 

Hasanuddin ? 

2. Selain pembiasaan sholat, ada kegiatan keagamaan lain yang dibiasakan? 

ikhlas 

3. Apakah program madin disini sudah dikatakan membuahkan hasil? 

4. Jika melihat lingkungan sekolah yang bersih dan sejuk ini pak, apakah 

siswa dibiasakan untuk membersihkannya pak? 

5. Apakah karakter religius siswa sudah sepenuhnya terbentuk pak? 

6. Jika melihat dari program madin ini kan biasa dikatakan berhasil ya pak, 

lantas apa faktor pendukungnya? 

7. Selain faktor internal, adakah pendukung dari faktor eksternal pak? 

 

  



 
 

 

Wawancara kepada Bu Reni selaku Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Siswa-siswi disini selalu berpakaian rapi ya bu, apakah ini dibiasakan 

ketika pelajaran madin? 

2. Apakah kegiatan pembelajaran madin seperi pembelajaran biasanya bu? 

3. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran madin bu? 

4. Seperti apa evaluasi dalam pembelajaran madin bu? 

5. Bagaimana jika ada siswa yang tidak sesuai dengan tata tertib disini bu? 

6. Apa faktor penghambat dari madin ini bu? 

 

Wawancara kepada Bu Uun selaku Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Bagaimana cara mengajarkan siswa agar sopan terhadap guru ? 

2. Bagaimana jika ada siswa yang tidak sesuai dengan tata tertib disini bu? 

3. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui pembiasaan bu? 

 

Wawancara kepada Bu A’yun selaku Guru Marasah Diniyah Takmiliyah di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui pembiasaan bu? 

 

Wawancara kepada Siswa SMP Islam Hasanuddin Kesamben 

1. Apakah adik di suruh untuk mengikuti sholat berjamaah? 

2. Adik terlihat berpakaian rapi, apakah disini juga dibiasakan berpakaian 

rapi? 

3. Apa yang adik dapatkan dan rasakan dari madin di sini? Apakah ada 

kemajuan dibandingkan sebelumnya? 

  



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Drs. Farid Muzayani selaku kepala 

sekolah 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Pak Lukman selaku koordinator madin 

 

Peneliti foto bersama bu Uun selaku Guru madarasah diniyah takmiliyah 



 
 

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bu Reni selaku guru madrasah diniyah 

takmiliyah 

 

Terlihat siswa melakukan pembiasaan bersalaman dengan guru 

 

Siswi sedang persiapan istigotsah bersama menjelang UN 



 
 

 

 

Siswi setoran hafalan surah pendek kepada guru 

 

Siswa sedang melaksanakan praktek sholat dalam pembelajaran madin 

 

Siswa mengikuti pembelajaran madin dengan materi menulis huruf Arab 



 
 

 

 

Siswa membaca al-Qur‟an dalam rangka khotmil Qur‟an 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 


